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ABSTRAK

Nama : Pamuka Prasetya Primantara
Program Studi : [lmu Perpustakaan
Judul : Pengelolaan Informasi di MaPPI FHUI

Penelitian ini ialah mengenai pengelolaan informasi di MaPPI FHUI khususnya
yang berhubungan dengan penyusunan laporan kegiatan untuk para klien MaPPI
FHUI, dengan menggunakan dan menerapkan model Audit Informasi yang dibuat
oleh Susan Henczel. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi proses alur
informasi yang mencakup cara mendapatkan dan mengolah informasi di MAPPI
FHUI dan untuk mengetahui masalah dan hambatan yang timbul dalam
pengelolaan informasi yang mencakup cara mendapatkan, memeriksa, dan
mengolah informasi yang digunakan untuk membuat laporan kegiatan serta untuk
menunjang proses perumusan kebijakan — kebijakan MaPPI FHUI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan wawancara
mendalam terhadap empat orang informan. Penulis berpendapat bahwa MaPPI
FHUI perlu melakukan audit informasi dalam upaya mendapatkan informasi yang
tepat dan sahih, mulai dari mendapatkan informasi, mengolah informasi sebagai
sumber penyusunan laporan kegiatan MaPPI FHUI sebagai pertanggung
jawaban MaPPI FHUI ke masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
alur informasi di MaPPI FHUI yang diperiksa dengan mengggunakan model Audit
Informasi dari Suzan Henczel, belum berlangssung dengan baik sehingga menghambat
proses penyusunan laporan kegiatan MaPPI FHUI dan proses pembuatan kebijakan baru
Ma PPI FHUI Penelitian juga menunjukkan bahwa perpustakaan Ma PPI FHUI belum
berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi
MaPPI FHUI

Kata kunci:
Informasi, Pengelolaan Informasi, Audit Informasi
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ABSTRACT

Nama : Pamuka Prasetya Primantara
Program Studi : [lmu Perpustakaan
Judul : Information Management in MaPPI FHUI

This research is about the process of managing information at MaPPI FHUI, that
is specifically related to the preparation of activity reports for the clients of
MaPPI FHUI, by using and implementing Information Audit model made by
Susan Henczel. The objectives of this research are to identify the information flow
process that covers how to get and to process the information at MaPPI FHUI, and
to find out problems and constraints that arise in managing the information
including how to get and to examine the information, and then to process the
information that will be used to prepare the activity reports as well as to support
the process of formulating the policies of Ma PPI FHUI. This research uses a
qualitative approach with observation and in-depth interview methods towards
four informants. The writer suggests that to get authoritative and accurate
information, MaPPI FHUI should conduct an information audit which covers the
process of getting and processing the information that will be used to prepare the
activity reports of MaPPI FHUI for the community. The result of the research
shows that the information flow process in MaPPI FHUI has not been running
well, which hinders the process of activity report preparation and to hinder the
process of formulating new policies of MaPPI FHUI. The research also shows
that MaPPI FHUI library has not been functioning as the center of information
sources to fullfill the information needs of MaPPI FHUI.

Keyword:
Information, Information Management, Information Audit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu parameter keberhasilan suatu lembaga publik ialah
menghasilkan informasi yang tepat guna dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada publik. Dalam mengembangkan konsep keterbukaan informasi publik,
lembaga publik dituntut untuk mampu mengelola informasi secara tepat dan
efektif, serta  menghasilkan informasi yang sahih, dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Kemudian pada akhirnya dapat memenuhi kebutuhan
lembaga itu sendiri serta memenuhi laporan kegiatan kepada pihak yang bekerja

sama dengan MaPPI FHUI, yaitu klien.

Informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga yang bertanggung jawab
kepada publik haruslah dikelola berdasarkan data dan fakta yang didapat di
lapangan. Pengelolaan suatu informasi salah satunya ditentukan oleh proses
pemeriksaan alur informasi yang sistematis dan dilandasi dengan suatu
perencanaan yang matang agar dapat memenuhi kebutuhan informasi publik.
Proses pemeriksaan alur informasi di suatu unit kerja/lembaga secara sistematis

ini disebut audit informasi.

Audit ialah istilah yang menyiratkan penghitungan. Suatu audit informasi
tidak hanya menghitung sumber daya informasi tetapi juga meneliti bagaimana
sumber daya tersebut digunakan, oleh siapa dan untuk tujuan apa. Audit informasi
juga memeriksa kegiatan dan tugas yang terjadi dalam sebuah organisasi serta
mengidentifikasi sumber daya informasi yang mendukung kegiatan dan tugas
mereka. Prinsip audit informasi adalah menguji, tidak hanya sumber daya yang
digunakan, tapi bagaimana sumber daya tersebut digunakan untuk menyelesaikan

setiap tugas secara baik dan benar.

Menurut Susan Henczel (2001) dalam buku “The Information Audit: a
practical guide” terdapat tujuh tahapan audit informasi yang meliputi perencanaan

(planning), pengumpulan data (data collection), analisis data (data analysis), evaluasi

data (data evaluation), pengajuan rekomendasi (communicating recommendation),
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penerapan  rekomendasi (implementing reccomendation), dan menjadikan audit
informasi sebagai system yang berkelanjutan (the information audit as a continuum).

Seperti yang dikutip dari jurnal “Information Audits-Guidelines” yang
diterbitkan oleh (Local Government Group,Records Management Society of Great
Britain, 2004), audit informasi adalah suatu proses yang mengidentifikasi dan
mengevaluasi alur organisasi informasi di suatu organisasi. Melalui audit
informasi, semua sumber daya informasi dan penggunaannya dapat diketahui.
Audit informasi akan mengidentifikasi tindakan dan prosedur yang diperlukan
untuk memastikan bahwa informasi yang tepat adalah informasi yang berasal dari
orang yang tepat dan digunakan pada waktu yang tepat.

Audit informasi adalah sebuah evaluasi sistematis yang menggunakan
sumber daya informasi serta arus informasi, untuk menetapkan sejauh mana
mereka (staf) memberikan kontribusi dalam proses pencapaian tujuan dari sebuah
organisasi.

Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia Fakultas Hukum Universitas
Indonesia (MaPPI FHUI) adalah lembaga swadaya masyarakat (LSM) berbasi
penelitian yang bergerak dalam bidang pemantauan hukum dan peradilan di
Indonesia. MaPPI FHUI memiliki beberapa kegiatan rutin untuk menunjang
aktivitas dan pencapaian visi misi lembaga. MaPPI FHUI mempunyai 3 divisi,
yaitu: Divisi Monitoring dan Pemantauan, Divisi Analisis dan Penelitian,Divisi
Media dan Informasi.Setiap divisi memiliki beberapa kegiatan yang
diselenggarakan secara berkelanjutan berdasarkan hasil musyawarah kerja awal

tahun sebagai acuan kegiatan MaPPI FHUI selama periode satu tahun.

1.2 Perumusan masalah

Beberapa organisasi melakukan aktifitas tanpa dukungan informasi yang
dikelola secara baik. Hal ini dikarenakan organisasi tersebut tidak mengetahui
darimana informasi bisa didapatkan dan seberapa besar pengaruh informasi yang
dibutuhkan dan didapatkan terhadap keberlangsungan kegiatan organisasi.
Masalah yang penulis temukan lebih khusus kepada sering terlambatnya
pembuatan laporan kegiatan ke klien MaPPI FHUI dalam hal ini pihak yang
bekerja sama dengan MaPPI FHUI.
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Masalah utama yang penulis temukan ialah sering tertundanya pembuatan
laporan kepada pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI. Kebanyakan staf
MaPPI mengeluhkan ketidaksesuaian informasi yang didapat dengan kebutuhan
MaPPI FHUI, diantaranya informasi yang didapatkan tidak terbaharui, atau
informasi yang didapatkan kurang tepat sehingga tidak mampu menunjang
aktivitas dan kegiatan kerja MaPPI FHUI khususnya dalam pembuatan laporan

kegiatan ke klien.

Penulis berpendapat bahwa MaPPI FHUI perlu melakukan audit informasi
dalam upaya mendapatkan informasi yang tepat dan sahih, mulaidari
mendapatkan informasi, mengolah informasi, serta pada saat menyajikan laporan
ke masyarakat, atau dengan kata lain memberikan pertanggung jawaban ke
masyarakat. Perlunya audit informasi untuk MaPPI FHUI karena sebagailLSM
yang akan mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan dan penelitian nya
kepada pemerintah dan masyarakat, informasi yang dihasilkan juga harus tepat
dan sahih serta dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan juga kepada
pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI.

1.3 Pertanyaan penelitian dan pembatasan masalah penelitian
Pertanyaan penelitan yang penulis kemukakan dalam penelitian ini ialah;
1. Bagaimana alur informasi di MaPPI FHUI?

2. Bagaimana MaPPI FHUI melakukanpembuatan laporan kegiatan kepada
pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI?

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, diperlukan pembatasan
masalah yaitu:

a. Objek penelitian adalah lembaga MaPPI — FHUI (Masyarakat Pemantau

Peradilan Indonesia — Fakultas Hukum Universitas Indonesia)

b. Masalah penelitian adalah untuk memeriksa faktor apa saja yang
menyebabkan munculnya ketidaktepatan informasi dalam pembuatan

laporan, dan diperlukan pemecahan masalah dengan cara menerapkan
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audit informasi sehingga informasi yang masuk dan keluar dapat

memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan MaPPI FHUI.
14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, penelitian ini bertujuan

untuk:

e Mengidentifikasi proses alur informasi yang mencakupcara
mendapatkan dan mengolah informasi di MAPPI FHUI

e Mengetahui masalah dan hambatan yang timbul dalam pengelolaan
informasi yang mencakup cara mendapatkan, memeriksa, dan
mengolah informasi yang digunakan untuk membuat kebijakan

dalam kegiatan MaPPI FHUI.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dan
manfaat praktis. Manfaat akademis dari penelitan ini diharapkan bermantaat bagi
MaPPI FHUI dalam menunjang kegiatannya dan bermanfaat bagi perkembangan
pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi khususnya dalam konsep
audit informasi. Manfaat praktis dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan saran dalam rangka memperbaiki pengelolaan informasi, dan
pemenuhan kebutuhan informasi di MAPPI FHUI guna meningkatkan efektifitas
dan efisiensi aktifitas kerja MaPPI FHUL

1.6 Metode penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatanstudi kasus dan melalui
tahapan metode wawancara, dan observasi partisipatif. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara
kepada informan yang terkait dengan lembagaMaPPI FHUI. Pengumpulan data

dilakukan berdasarkan obrservasi dan wawancara mendalam.
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BAB II
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Definisi informasi

Menurut Harrod's Librarians Glossary and Reference Book (2005),
informasi adalah suatu himpunan kata dalam bentuk yang mampu dipahami dalam
bentuk komunikasi. ODLIS (OnlineDictionary for Library and Information
Science) (2010), mendefinisikan bahwa informasi adalah data yang disajikan
dalam bentuk yang mudah dipahami dan dengan makna yang telah dikaitkan
dalam konteks penggunaannya. Dalam pengertian yang lebih dinamis, informasi
adalah suatu pesan yang disampaikan dengan menggunakan media komunikasi
atau ekspresi. Pesan yang disampaikan adalah hal yang informatif atau tidak
tergantung pada sebagian persepsi subjektif dari penerima informasi. Lebih
konkret lagi, informasi adalah semua fakta, kesimpulan, ide dan karya kreatif
kecerdasan manusia dan imajinasi yang telah dikomunikasikan, baik secara formal

maupun informal, dalam bentuk apapun.

Istilah informasi memiliki beragam pengertian. Di dalam kehidupan
sehari-hari istilah informasi sering dihubungkan dengan situasi yang berhubungan
dengan manusia, dengan media komunikasi, dengan sesuatu yang dapat

diakumulasikan atau dengan sesuatu yang faktual/nyata dan memiliki nilai guna

Gordon B. Davis dan Margerthe H. Olson (1997)menjelaskan bahwa
informasi adalah data yang telah melalui tahap pemrosesan sehingga menjadi
sebuah bentuk baru yang sangat berguna untuk pengambilan sebuah keputusan.
Salah satu cara yang lazim digunakan di dalam mendefinisikan informasi adalah
dengan menggambarkan informasi sebagai satu atau lebih pernyataan atau fakta

yang diterima oleh manusia.

Eduard Depari dalam seminar Ilmu Perpustakaan Indonesia (IPI) pada
tahun 1993 menyatakan bahwa informasi merupakan bahan, produk atau komoditi
yang membuat orang menjadi tahu tentang sesuatu, bahkan menjadikan seseorang

relatif lebih tahu tentang sesuatu dibandingkan dengan orang lain.
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2.2 Alur informasi

Elizabeth Orna (1990, p. 69) menjelaskan bahwa berdasarkan pengalaman,

orang-orang yang memiliki perhatian pada bidang manajemen informasi

umumnya tidak mengalami kesulitan di dalam memahami konsep pemetaan alur

informasi. Ada lima tahapan didalam melakukan proses pemetaan alur informasi.

Kelima tahapan tersebut adalah :

l.
2.

Menggambarkan situasi terkini.

Menentukan klien potensial

. Memetakan klien potensial.
. Mencari solusi masalah untuk skala prioritas

. Membuat peta informasi

The Theory of Information Use Environment (IUE) olehSusan Goodman

(1995) menjelaskan bahwa teori ini sangat penting bagi kita untuk memahami

dengan baik lingkungan kerja kita yang sebenarnya sehingga kita tahu benar apa

saja kegiatan kerja yang dilakukan pengguna kita. Hal ini sangat penting karena

setiap karakter akan sangat mempengaruhi penggunaan dan alur informasi.

Beberapa manfaat pemetaan alur informasi adalah :

a. Mempermudah kita dalam memahami bagaimana informasi

digunakan dan siapa yang menggunakan informasi tersebut.

b. Dapat mengidentifikasi siapa klien utama di dalam menyediakan
beragam jenis layanan informasi.

c. Membantu menentukan fokus jasa layanan informasi sehingga hal

ini dapat memberikan nilai tambah dari keberadaan sebuah pusat

informasi atau perpustakaan khusus

2.3 Kebutuhan informasi

Sejak dari lahir setiap manusia telah dibekali kemampuan untuk berpikir

secara rasional. Kemampuan ini sangat diperlukan bagi manusia dalam rangka

mengatasi permasalahan yang akan ia hadapi pada masa yang akan datang.
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Prosespengambilan sebuah keputusan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
membutuhkan informasi untuk menganalisa kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi, sehingga secara sadar maupun tidak sadar manusia mengembangkan
kemampuannya untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk digunakan
di dalam proses pengambilan keputusan seperti dijelaskan oleh Chen and Hernon
(1982).

Susan Henczel (2001) dalam “The Information Audit: a practical guide”
mendefinisikan analisis kebutuhan informasi sebagai sebuah proses di mana
pengguna informasi diberikan pertanyaan mengenai sumber informasi atau
layanan informasi yang mereka butuhkan untuk mendukung pekerjaan mereka.
Definisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Elizabeth Scott-Wilson (2000)
yang menyatakan bahwa analisis kebutuhan informasi adalah sebuah survei yang
memberikan pertanyaan mengenai sumber informasi dan jasa layanan informasi
yang dibutuhkan orang untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya. Dengan
analisis kebutuhan informasi, para profesional informasi, seperti pustakawan, dan
para staf yang bertanggungjawab atas pengelolaan informasi di lembaga tempat
mereka bekerja. diharapkan mampu menjawab beberapa pertanyaan penting
seperti :

e Apa yang perlu diketahui - organisasi kita, agar mampu mencapai
tujuannya?

e Sumber informasi apa yang diperlukan untuk memastikan bahwa sumber
informasi tersebut dapat memberikan kontribusi bagi tercapainya tujuan
organisasi?

e Bagairnana pengguna di dalam organisasi bisa berinteraksi satu dengan
yang lainnya dengan menggunakan informasi yang dimiliki?

Analisis kebutuhan informasi merupakan bagian dari proses audit
informasi karena kegiatan analisis kebutuhan informasi berupaya untuk
menganalisa kebutuhan informasi pengguna yang berkaitan dengan “Something”,
dalam konteks ini adalah tujuan organisasi, dan juga berkaitan dengan
“Someone”, yang berarti orang-orang dalam organisasi, serta “Some purpose”,
dalarn konteks ini adalah apa yang mereka butuhkan untuk melakukan kegiatan

kerjanya.
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2.4 Audit informasi

Ide awal dari istilah audit informasi ini diadaptasi dari konsep audit
keuangan (Ellis, 1993), besar kemungkinan proses adaptasi ini banyak
dipengaruhi oleh sejumlah ahli yang mendalami bidang informasi dan
perpustakaan tetapi juga memiliki latar belakang pendidikan dibidang keuangan
sehingga sedikit banyak mereka cukup familiar dengan konsep audit keuangan.
Hal tersebut pada akhirnya memunculkan pemahaman baru bahwa sebenarnya
banyak hal di dalam audit keuangan (financial audit) yang secara prinsip bisa juga

dilakukan didalam konteks informasi.

Perkembangan konsep dan pendekatan dalam melakukan audit informasi
sudah mulai di kenal setidaknya sejak tiga dekade yang lalu. Inggris Raya,
Australia, Amerika serta sebagian negara Eropa dan Amerika Latin telah
mengimplementasikan konsep ini untuk beragam tujuan. Sebagian besar
dilakukan terhadap unit informasi didalam organisasi induknya. Biasanya
berbentuk pusat informasi, pusat pembelajaran, perpustakaan khusus yang

dimiliki oleh induk Organisasi tempat unit informasi tersebut bernaung.

Thornton (2001)menyatakan bahwa audit infomasi adalah sebuah proses
untuk menemukan dan mengevaluasi sumber-sumber informasi didalam sebuah
organisasi dengan tujuan mengimplementasikan, memelihara, dan meningkatkan
sistem manajemen informasi. Perusahaan konsultan dibidang manajemen
informasi (TFPL, 2004) mendefinisikan audit informasi sebagai proses yang
sistematis sehingga sebuah organisasi dapat memahami kebutuhan pengetahuan
dan informasi, alur dan jurang informasi. Buchanan dan Gibbs (2008)
mendefinisikan audit informasi sebagai sebuah proses untuk menemukan,
mengawasi, dan mengawasi sumber dan alur informasi di dalam sebuah organisasi
dalam rangka untuk menerapkan, memelihara dan meningkatkan manajemen

informasi di organisasi tersebut.

Dari definisi-definisi tersebut diatas, audit informasi lebih tepat dikatakan
sebagai sebuah survei tentang pengguna. Karena dalam definisi audit informasi di
atas tidak dimasukkan salah satu elemen penting, yaitu penyesuaian kebutuhan

informasi dengan tujuan organisasi yang hendak dicapai.
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Menurut Steve Wood (2004) definisi dari audit informasi adalah evaluasi

penggunaan dan alur informasi di dalam organisasi.

Menurut Liz Orna (1990) kegiatan mengaudit adalah proses mencocokkan

kenyataan atau fakta di lapangan dengan apa yang seharusnya menjadi kenyataan.

2.4.1 Jenis audit informasi

Bootha (2000)mengemukakan beberapa jenis audit yang berbasis

informasi, yaitu:

1. Audit komunikasi (the communication audit). Audit jenis ini
menitikberatkan pada identifikasi terhadap pola-pola alur informasi dalam

organisasi.

2. Audit pemetaan informasi (the information mapping audit). Dengan fokus

terhadap identifikasi dan pemanfaatan sumber informasi dalam organisasi.

3. Audit sistem informasi (the information system audit). Dengan fokus pada
investigasi terhadap bagaimana pemanfaatan teknologi informasi yang

digunakan untuk mengelola sumber informasi yang dimiliki.

4. Audit pengetahuan (the knowledge audit). Merupakan tingkat terakhir dalam
manajemen informasi, sehingga secara konsep memiliki hubungan yang erat
dengan konsep manajemen inforinasi.

5. Audit intel (the intellegent audit). Merniliki hubungan yang erat dengan
manajemen informasi dan manajemen pengetahuan.

Meskipun tidak selalu diterima secara universal, definisi audit informasi
yang diungkapkan Bootha diadopsi oleh ASLIB(Association of Special Libraries
and Information Bureaux). Melalui definisi tersebut, ASLIB menggabungkan
elemen-elemen penting dari penggunaan informasi dan manusia (Hias, 1999 p.
69).

Audit informasi adalah suatu proses yang digunakan untuk:

e Mengidentifikasi kebutuhan informasi organisasi dan menetapkan tingkat

kepentingan strategis untuk kebutuhan suatu organisasi.
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e Mengidentifikasi sumber daya dan layanan yang saat ini tersedia untuk

memenuhi kebutuhan suatu organisasi.
e Mengevaluasi arus informasi dalam suatu organisasi, antar divisi internal
maupun dengan divisi eksternal.

e Meminimalisasi duplikasi, inefisiensi, dan ketidaksesuaian kebutuhan

informasi untuk sebuah organisasi.

2.4.2 Tujuan dan manfaat audit informasi
Manfaat audit informasi menurut Thomton (2001) adalah :

a. Pendataan secara menyeluruh terhadap sumber informasi yang
dimiliki.
b. Realisasi biaya yang berhubungan dengan penciptaan,

penyimpanan dan temu kembali informasi.
c. Peningkatan jasa layanan yang disediakan oleh pusat informasi.
d. Perubahan didalam mengelola informasi.

Satu hal yang perlu mendapatkan perhatian bahwa sebenarnya manfaat
utama dari audit informasi adalah bukan pada laporan akhir yang dihasilkan tetapi
lebih kepada rekomendasi yang akan dihasilkan untuk kemudian digunakan
sebagai bahan untuk proses perbaikan dan rasionalisasi secara menyeluruh dan

berkelanjutan.

2.5 Model audit informasi

Beberapa model untuk melakukan audit informasi hingga saat ini belum
ada yang benar-benar secara universal diterima. Hal ini dapat dimengerti karena
objek dan tempat dilakukannya audit informasi memiliki ciri khas dan ruang
lingkup dengan keunikan masing-masing dan yang berbeda antara satu organisasi

dengan organisasi lain.

Penulis mencoba mengadaptasikan sebuah model audit informasi yang
dikembangkan oleh Sue Henczel. Model ini terdiri atas tujuh tahapan di mana

masing masing tahapan memandu kita untuk melakukan Perencanaan (planning)
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1. Perencanaan (Planning)

2. Pengumpulan data (data collection)

3. Analisis data (data analysis)

4. Evaluasi data (data evaluation)

5. Mempublikasikan rekomendasi dan analisis (communicating

recommendation)

6. Pelaksanaan dari rekomendasi dan  hasil analisis (implementing
recommendations)

7. Menjadikan audit informasi sebagai sistem yang berkelanjutan (the

information audit as a continuum)
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The Seven Stage Information Audit Models
(Henczel, 2000)
(Gambar 1. Model audit informasi versi Susan Henczel)

Yang menjadi kelebihan dari model ini ialah karena model ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang sesuai dengan berbagai

keterbatasan dan kondisi di lapangan. Dengan kata lain komponen-komponen
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utama di atas dapat disesuaikan dengan tujuan organisasi dan sumber daya
informasi yang tersedia (Henczel, 2001). Beberapa hal penting yang terkandung di
dalam tiap tahapan, yang dikutip dari “The information audit: as a first step
towards effective knowledge management” Susan Henczel (Jun 2001) (hlm 48-
62).

Tahap Pertama (Planning)

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting di dalam
proses audit, karena tahapan ini sangat menentukan kesuksesan atau kegagalan
kegiatan audit informasi. Setidaknya ada lima langkah penting yang harus

dilakukan. Kelima langkah tersebut adalah :

a) Memahami organisasi dan mengembangkan tujuan yang hendak dicapai

dengan jelas.
b) Menentukan ruang lingkup dan alokasi sumber daya.
¢) Memilih metodologi yang hendak digunakan.
d) Mengembangkan strategi komunikasi.

e) Mendapatkan dukungan dari pihak manajemen.
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(Gambar. 2 Proses audit pada tingkat pertama)
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Untuk lebih jelas lagi kelima langkah tersebut bisa dilihat dari penjelasan di

bawah ini

A. Langkah 1

Memahami bagaimana fungsi organisasi sangat penting untuk mencapai
kesuksesan audit informasi. Stuktur dan budaya organisasi, mekanisme
komunikasi, alur informasi internal dan eksternal harus dipahami sebelum
menetapkan metode audit informasi yang sesuai. Hal ini penting karena proses
audit harus dirancang untuk meminimalisir hambatan dan memaksimalkan
peluang yang ada didalam organisasi. Hal penting lainnya yang perlu kita pahami
dengan baik adalah memastikan bahwa tujuan yang ingin kita capai cukup jelas,

sederhana, realistis, terukur, spesifik dan mudah dipahami.

B. Langkah 2

Di dalam langkah ini, dilakukan identifikasi sumber-sumber yang tersedia
untuk menyelenggarakan audit informasi dan mendefinisikan bagian mana dari

organisasi yang akan dilibatkan.
Ada dua cara untuk menentukan ruang lingkup dari audit informasi yaitu :

a) Secara fisik dengan memutuskan bagian mana dari organisasi yang akan

dilibatkan dan pada level mana audit tersebut akan difokuskan.

b) Alokasi terhadap sumber daya yang akan dilibatkan tidak hanya berupa sumber
daya manusia saja tetapi juga waktu, biaya, dan fasilitas seperti; komputer dan

telepon, sumber fisik; seperti meja dan ruang kerja.

C. Langkah 3

Tahap ini melibatkan rancangan metode untuk menyelenggarakan audit
informasi yang akan dilakukan. Data harus dikumpulkan, dianalisa, dan dievaluasi

rekomendasi harus dibuat dan diimplementasikan
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C. Langkah 4

Mengidentifikasi mekanisme komunikasi antar divis yang sesuai untuk

memfasilitasi komunikasi yang efektif sebelum, selama, dan setelah proses audit.

D. Langkah 5

Untuk menerapkan audit informasi, dukungan dari manajemen tingkat atas
organisasi mutlak dibutuhkan. Persetujuan untuk alokasi sumber daya sangat
penting untuk dapat mendefiinisikan dengan jelas dan menyeluruh. Perlu juga
untuk memasukkan secara rinci konsekuensi yang akan diterima jika suatu

organisasi tidak menyelenggarakan audit inforinasi.

Mendapatkan dukungan dalam organisasi yang dapat bekerja sama antara
tim audit dengan manajemen senior dan mempromosikan audit dapat secara
signifikan meningkatkan kesempatan untuk sukses. Dukungan dari manajemen

tingkat atas akan meningkatkan image tentang audit informasi.

2. Tahap Kedua (Data Collection)

Tahapan ini adalah tahap dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk mengetahui seberapa banyak data yang dapat dikumpulkan untuk dikaitkan
dengan tujuan penelitian. Data dapat dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara
pribadi (personal interview). Perhatikan lebih dalam kepada informan yang akan
ditentukan untuk dijadikan objek wawancara. Data yang dikumpulkan berkaitan

dengan:

1. Data yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan untuk melakukan

kegiatan kerjanya.

2. Data yang berhubungan dengan tingkat kerahasiaan dari sumber informasi

tugas-tugas dan aktifitas.

3. Data yang berhubungan dengan transfer informasi.

3. Tahap Ketiga (Data analysis)
Setelah data dikumpulkan dilanjutkan dengan analisis data. Pada proses

analisis ini akan diidentifikasi adanya celah (gaps), duplikasi, kelebihan dalam
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pengadaan (overprovision) dan penggunaan sumber informasi yang tidak sesuai
dengan standar. Analisis ini dapat dilakukan oleh pihak eksternal maupun analisis
intemal tergantung pada sumber yang tersedia, kekompleksan dan volume dari

data yang dikumpulkan.
Ada tiga jenis analisis data :

1. Analisis umum

2. Analisis strategis, dan signifikan

3. Analisis pemetaan alur informasi.

4. Tahap Keempat (Data evaluation)

Setelah data di analisa, peluang dan hambatan dapat diidentifikasi,
diteerjemahkan lalu dievaluasi dalam konteks organisasi. Banyak hambatan yang
setelah diidentifikasi justru merupakan peluang yang baik untuk meningkatkan
ketersediaan informasi dan. memperluas jasa layanan informasi dan meningkatkan

kualitas penciptaan informasi.

5. Tahap Kelima (Communicating recommendation)

Di dalam proses audit informasi peran strategi komunikasi sangat penting.
Apabila sebuah rekomendasi diformulasikan, rekomendasi tersebut harus
dikomunikasikan kepada seluruh orang yang ada di dalam organisasi. Karena
rekomendasi yang akan dihasilkan akan merepresentasikan elemen perubahan
baik itu pada sumberdaya maupun pada jasa layanan informasi yang tersedia,
yang akan secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi aktifitas

kerja sebagian atau bahkan seluruh pekerja.

6. Tahap Keenam (Implementing recommendations)

Selanjutnya rekomendasi dari temuan diformulasikan untuk kemudian
dikomunikasikan kepada seluruh orang yang ada didalam organisasi maka
tahapan selanjutnya adalah membuat sebuah rencana untuk mengimplementasikan

rekomendasi tersebut. Beberapa hal yang perlu dipahami didalam proses
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implementasi rekomendasi adalah apa dampak dari rekomendasi tersebut dan

siapa saja yang akan terkena dampaknya.

7. Tahap Ketujuh (The information audit as a continuum)

Tahap terakhir dari tujuh tahap proses audit informasi ini berusaha untuk
mencari tahu kenapa audit informasi harus menjadi sebuah proses rutin. Pada
tahap ini juga dijelaskan cara untuk mengembangkan proses yang terus-menerus
untuk memastikan bahwa jasa layanan informasi yang disediakan akan terus
sesuai dengan kebutuhan pengguna yang selalu berubah dari waktu ke waktu.
Pada tahap ini juga berupaya untuk mendapatkan manfaat tambahan dengan
menyelenggarakan audit informasi secara rutin dan upaya untuk menyesuaikan

proses audit informasi sesuai dengan kebutuhan kita.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara kepada informan yang terkait dengan MaPPI FHUI. Metode ini
dilakukan karena penulis telah mengenal situasi dan keadaan lembaga MaPPI

FHUL

Creswell (2005) menyatakan bahwa penelitian dengan pendekatan
kualitatif yang investigatornya mengeksplorasi sebuah sistem atau sebuah kasus
atau kasus yang lebih kompleks secara mendetail, dengan pegumpulan data secara
mendalam dari suatu sumber informasi dapat lebih mudah memahami apa yang
akan dia cari dan apa yang akan dia laporkan. Dengan kata lain, keberadaan suatu

kasus merupakan penyebab diperlukannya penelitian studi kasus.

Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap badan pekerja MaPPI FHUI, yang
dianggap telah mengetahui alur informasi internal dan eksternal yang ada di
MaPPI FHUI, serta mewawancarai sekretaris serta kepala divisi monitoring dan
kepala divisi penelitian sebagai acuan utama dalam kegiatan mencari, mengolah

dan menghasilkan informasi

e Wawancara individu
Merupakan wawancara perorangan yang digunakan untuk mengumpulkan
data kualitatif untuk mengklarifikasi, memperdalam dan mengkonsolidasikan data
yang dikumpulkan. Manfat utama dari wawancara individu ini adalah kualitas
data yang bisa, diperoleh. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah

wawancara semi-struktur.

Menurut Sulistyo Basuki (2006), wawancara semi-struktur adalah teknik
wawancara, tanpa melakukan persiapan sebelumnya dan pewawancara

mengajukan sejumlah pertanyaan tidak dengan mengikuti ketentuan yang berlaku
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secara ketat. Teknik wawancara ini digunakan karena peneliti ingin mendapatkan
data dan informasi yang sifatnya kualitatif berupa pendapat dan masukan serta
sikap dari responden. Wawancara semi-struktur dianggap sebagai metode
wawancara yang paling cocok digunakan dalam proses audit informasi ini, hal ini

secara singkat juga ditegaskan oleh Henczel dan Branner.

Sedangkan Henczel (2001) menjelaskan bahwa metode wawancara ini di
anggap cocok karena responden bisa lebih terbuka sehingga jawaban-jawaban
yang keluar adalah spontanitas, tanpa ada ketakutan-ketakutan tertentu yang akan
mempengaruhi jawaban, sehingga pada akhirnya data yang didapat benar-benar

berkualitas.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan objek pelaksanaan evaluasi alur informasi
yang dikaitkan dengan teori audit informasi adalah di Lembaga MaPPI FHUL
Peneliti memilih lokasi di tempat ini dikarenakan MaPPI FHUI sebagai organisasi
yang bergerak dalam bidang hukum dan berbasis penelitian sehingga mereka
memiliki arus dan alur informasi yang akan digunakan sebagai referensi penelitian
dan sebagai data pertangungjawaban ke publik, hal ini salah satu faktor yang
menuntut penggunaan sumber daya informasi secara, lebih efektif dan efisien dan
disertai pula dengan selalu tersedianya sumber daya informasi yang berkualitas
sehingga hasil produk hasil peneltian dan pemantauan yang dihasilkan menjadi
lebih baik lagi. Pada, akhirnya hal ini akan bemuara pada tercapainya target dan

sasaran serta, visi dan misi organisasi.

Oleh karena itu diperlukan berbagai upaya agar tujuan tersebut bisa
dicapai. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan evaluasi alur
informasi dengan dikaitkan dengan teori audit informasi. Kegiatan penelitian ini

dilaksanakan terhitung sejak bulan Januari — April 2012.

3.3 Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil objek yaitu MaPPI FHUI. Peneliti menentukan

MaPPI FHUI sebagai objek penelitian karena, selain untuk melaksanakan visi
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misi serta pencapaian target dari MaPPI FHUI itu sendiri, peneliti melihat peranan
MaPPI FHUI di dalam pertanggungjawabannya ke masyarakat atas hasil
penelitian dan pemantauan dari MaPPI FHUI

Sedangkan subjek utama dari penelitian ini adalah staf dari MaPPI FHUI,
karena staf di lembaga tersebut berperan sebagai penggerak aktivitas utama dari
MaPPI FHUI, dan subjek yang membutuhkan serta mengolah dan menghasilkan

informasi.

3.4 Kriteria dan Penetapan Jumlah Responden

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirinya akan
diduga. Unit atau satuan analisis utama berupa responden sebagai informan

dengan kriterianya adalah :

e Staf MaPPI FHUI; peneliti dan staf administrasi
o Staf MaPPI FHUI yang sekurang-kurangnya telah bekerja selama 3 bulan
Untuk menentukan jumlah informan yang akan diteliti sebagai wakil

populasi. penulis harus melakukan sebuah proses yaitu penarikan sampel.

Peneliti menetapkan jumlah total calon responden yang masuk kedalam
kriteria di atas berjumlah 13 orang staf. Maka untuk mendapatkan sampel yang
representatif, peneliti menetapkan bahwa jumlah sampel populasi yang akan
diteliti adalah sebanyak 4 orang. 4 orang yang penulis pilih adalah berdasarkan
jumlah divisi yang ada di MaPPI FHUI.

3.5 Strategi Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data dimulai dengan observasi yaitu sebuah metode
yang mengharuskan peneliti untuk menyediakan waktu khusus untuk mengamati
seseorang dalam melakukan pekerjaannya kemudian melakukan pencatatan

terhadap hal-hal yang dianggap penting.

Kegiatan observasi ini telah dilakukan peneliti pada saat peneliti
melakukan praktek kerja lapangan selama kurang lebih empat bulan, tepatnya
pada bulan Januari-April 2012. Data yang didapat selama proses observasi juga

digunakan peneliti sebagai bahan rumusan masalah serta bahan masukan untuk
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menentukan fokus penelitian dan sebagai bahan untuk menyusun daftar
pertanyaan wawancara mendalam (in-depth interview)dan semi terstrukturdengan

manajer MaPPI FHUI sebagai salah satu informan kunci pada, penelitian ini.

Proses pengumpulan data selanjutnya adalah dengan menggunakan
wawancara individu. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa
didalam melakukan survey, ada tiga alat pengumpulan data yang digunakan, yaitu
observasi, kuesioner, dan wawancara individu. Tetapi untuk analisis survey ini
hanya dua saja yang akan dianalisis, yaitu observasi dan wawancara individu.
Hasil wawancara digunakan untuk alat verifikasi sebagai data pelengkap observasi

lapangan.

3.5.1 Wawancara individu

Merupakan wawancara perorangan yang digunakan untuk mengumpulkan
data-data kualitatif untuk mengklarifikasi, memperdalam dan mengkonsolidasikan
data yang ada di lapangan secara mendalam. Wawancara akan dilakukan pada
beberapa informan yang dianggap bisa memberikan informasi yang berkualitas.
Wawancara tersebut akan dilakukan pada empat informan yang mampu
mengimplementasikan tugas dan kegiatan divisi serta individu mereka pada
kegiatan MaPPI FHUI, dan dapat mewakili peran nya dalam proses utama alur

informasi dan pembuatan laporan kegiatan.

3.5.2 Audit informasi sebagai metode

Dalam penelitian ini, audit informasi menjadi salah satu alat (zools)
sebagai metode penelitian. Audit dalam penelitian ini sebagai alat petunjuk dan
berfungsi sebagai suatu referensi dalam pembahasan dan tahapan-tahapan
penelitian ini agar lebih terarah. Metode audit informasi yang penulis gunakan

ialah adaptasi dari beberapa metode audit yang telah penulis jelaskan di bab 2.

Setelah menggunakan audit informasi sebagai salah satu alat untuk
mengumpulkan data, pada implementasinya penulis akan menggunakan audit
informasi sebagai metodologi, yaitu audit informasi akan berfungsi sebagai

metode sekaligus metodologi, dimana konsep tersebut akan memudahkan penulis
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dalam melakukan penelitian tentang peran sistem informasi dalam pembuatan
laporan di MaPPI FHUI, yang nantinya akan menggunakan metode sekaligus

metodologi audit informasi sebagai salah satu alatnya.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN

Tahapan analisis dan pembahasan dibawah ini merupakan tahapan yang
sangat penting di dalam proses penelitian tentang audit informasi, karena tahapan
ini sangat menentukan kesuksesan atau kegagalan kegiatan penelitian tentang

audit informasi yang dilakukan penulis.

Untuk memulai penelitian ini, penulis mula-mula menentukan bagaimana
tugas utama dan kegiatan serta tujuan dari MaPPl FHUI, hal tersebut dapat
penulis temukan dalam lembar Company Profile MaPPl FHUI dan juga
wawancara terhadap informan yang telah ditentukan, bukan hanya hal yang
tertulis saja yang penulis analisis, tetapi juga dengan tahapan wawancara dan
dengan pertanyaan yang telah penulis siapkan, pertanyaan yang penulis siapkan
juga telah di referensikan pada tujuan utama penelitian dan target yang akan
dicapai dalam penelitian ini. Tiga macam pertanyaan yang telah penulis tanyakan
dalam tahapan wawancara terhadap informan, yaitu pertanyaan tentang:

kelembagaan, divis, dan tentang individu.

Penulis menentukan jumlah informan 4 orang, informan disini adalah SDM
yang telah mewakili divisi masing-masing, informan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan, serta dapat diimplementasikan dengan orang yang

berperan dalam kegiatan sehari-hari MaPPI FHUI. Mereka adalah:
e Empat orang informan laki laki dengan nama samaran sebagai berikut:
a. John Terry
b. Frank Lampard
c. Fernando Torres

d. Didier Drogba
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4.1 Kerangka Penelitian

Pendekatan awal: Mengetahui
masalah yang timbul di alur

informasi MaPPI FHUI

e

<

Divisi Pemantauan

Divisi Penelitian

Divisi Media & Komunikasi

\ 4

Tahapan Observasi dan wawancara

/\

Analisa Alur Informasi

MaPPI FHUI

Analisa masalah Internal dalam

pembuatan laporan

Analisa konsep & teori audit informasi

dengan hasil wawancara & observasi

A 4

Hasil Penelitian

NON REKOMENDASI REKOMENDASI

Rekomendasi yang akan disesuaikan

dengan hasil analisis serta kondisi

MaPPI FHUI

(Gambar 3. Kerangka Penelitian)
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Penelitian ini menggunakan metode audit informasi yang dikemukakan
oleh Susan Henczel. Jika kita berbicara tentang tujuan dan proses audit informasi,
maka kita juga harus membicarakan tentang proses dari tahapan audit informasi,
dan mengetahui bagaimana implementasi dari tahapan proses audit informasi di
penelitian ini.Penelitian ini merupakan analisis alur informasi lembaga MaPPI

FHUI yang dikaitkan dengan konsep audit informasi

Pada awalnya penulis meneliti dan mencari tahu tentang bagaimana alur
informasi yang ada di dalam kegiatan sehari-hari MaPPI FHUI. Setelah penulis
mengetahui alur informasi yang ada di MaPPI FHUI, penulis menganalisis
bagaimana keterkaitan antar divisi dalam peran-nya di alur informasi tersebut.
Setelah itu penulis menganalisis hasil jawaban wawancara penulsi dengan
informan dengan pertanyaan yang diajukan penulis kepada informan, serta dengan
jawaban yang diberikan, dikaitkan dengan fakta yang ada di lapangan selama

penulis melakukan observasi di MaPPI FHUTI.

Menurut hasil observasi penulis pada waktu yang telah penulis tentukan
antara bulan Januari — April. Selanjutnya penulis menganalisis secara kontekstual
dalam hal ini lingkup alur informasi keseluruhan melalui konsep audit informasi
yang telah penulis kemukakan pada bab dua. Setelah penulis menganalisis hal
tersebut, penulis akan menyimpulkan dan memberikan rekomendasi apakah alur
informasi yang selama ini dilakukan oleh MaPPI FHUI berpengaruh pada
efektifitas organisasi dan berpengaruh pada performa MaPPI FHUI secara
keseluruhan, terutama dalam pembuatan laporan ke klien, yaitu pihak yang
bekerja sama dengan MaPPI FHUI. Setelah penulis menguji hasil data wawancara
dan observasi di lapangan, tahap selanjutnya penulis akan mengemukakan hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam hal ini alur informasi MaPPI FHUI. Penulis tentunya
akan memberikan rekomendasi tersebut dalam bentuk konsep tahapan audit
informasi yang nantinya akan diadaptasi dari beberapa konsep yang penulis
kemukakan pada bab dua dan akan penulis adaptasi sesuai dengan kebutuhan

MaPPI FHUI
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4.2 Profil Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia

Seperti yang dikutip daricompany profile MaPPI FHUI (2009), penulis
akan mengemukakan sedikit penjelasan tentang profil MaPPI FHUI.

Salah satu pernyataan yang ada di company profile MaPP1 FHUIialah
“....Keberadaan MAPPI diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pembenahan sistem peradilan di indonesia”. Penulis berpendapat bahwa didalam
kalimat tersebut diatas adalah harapan dari pendiri MaPPI FHUI yang
menginginkan lembaga ini dapat memberikan manfaat kepada masyarakat

indonesia, dengan cara membenahi sistem peradilan di Indonesia.

4.3Visi dan Misi MaPPI FHUI

Sebagai salah satu LSM yang bergerak di bidang hukum dan peradilan,
MaPPI FHUI mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

Visi Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia

Terciptanya supremasi hukum = sebagai penyangga utama proses

demokratisasi

Misi Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia:

1. Membangun sistem peradilan yang ideal, baik secara institusional maupun

substansial yang dapat menciptakan supremasi hukum di indonesia
2. Melakukan fungsi pengawasan eksternal bagi aparat penegak hukum

3. Membangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap lembaga peradilan
yang bersih dan berwibawa sebagai benteng akhir bagi para pencari

keadilan

4. Membangun masyarakat agar dapat menjalankan fungsi sebagai agen

pengawas terhadap kinerja lembaga peradilan

5. Menciptakan wahana komunikasi dan diskursus bagi masyarakat hukum

indonesia pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
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6. Berpartisipasi aktif dalam usaha menumbuh kembangkan budaya hukum

dalam masyarakat indonesia

Bentuk Organisasi

e MaPPI adalah badan otonom yang berada di Fakultas Hukum Universitas
Indonesia, lembaga ini bersifat independen dan tidak terafiliasi dengan
politik.

Ruang lingkup kegiatan Masyarakat Pemantau Peradilan

Dalam Company Profile MaPPI FHUI, penulis mengutip pernyataan
tentang ruang lingkup kegiatan utama MaPPI yang dibagi dalam dua hal besar,
yaitu:

Kegiatan Struktural:

e Melakukan pengawasan atau pemantauan terhadap kinerja pengadilan
termasuk perangkat didalamnya yaitu hakim, jaksa, pengacara dan polisi,
sebagai suatu lembaga yang melaksanakan konsep sistem peradilan

Indonesia.

e Melakukan pengkajian, penelitian dan analisa terhadap produk lembaga

peradilan, baik putusan, maupun kinerja lembaga peradilan itu sendiri

e Menjalankan fungsi sebagai mitra bagi pemerintah agar tercipta suatu
mekanisme kontrol terhadap kinerja dan berbagai kebijakan yang dibuat
oleh badan-badan atau lembaga-lembaga pemerintah yang berhubungan

dengan masalah sistem peradilan.

Kegiatan Kultural:

e Melakukan dekonstruksi pemikiran mengenai hukum secara khusus kepada
masyarakat yang bermuara pada upaya untuk mengembalikan kepercayaan
kepada masyarakat kepada hukum itu sendiri dan lembaga peradilan pada

khususnya;

e Memberikan pendidikan mengenai hukum, khususnya masalah sistem
peradilan, dan mekanisme yang terjadi di Pengadilan terhadap masyarakat,

agar masyarakat sadar akan hak dan kewajibannya, dan selanjutnya dapat
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menjadi kelompok dan pelaksana sistem hukum di negara ini pada

umumnya;

e Memberikan bantuan dan fungsi advokasi apabila ada anggota masyarakat

yang menyampaikan keluhan, atau terdapat suatu keadaan yang menjadikan

anggota masyarakat sebagai korban dari pelaksanaan sistem peradilan atau

kinerja lembaga peradilan itu sendiri.

Struktur organisasi Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia

STRUKTUR ORGANISASI MaPPI 2012-2015

KETUA
HASRIL HERTANTO, S.H, M.H

Koordinator Badan Pekerja

CHOKY RISDA RAMADHAN, S.H.

!

!

SEKRETARIS BENDAHARA
RAISA MELANIA.S TRIWAHYUNILH
v
KADIV MONITORING KADIV RISET KADIV MED-INFO
IMAM HERMANDA GUGUM RIDHO PUTRA PANIJI WIJANARKO

( Gambar 4. Struktur Organisasi Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia)
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Nama Latar Belakang Pendidikan
Ketua Harian MaPPI S 2 llmu Hukum

Bendahara D 3 Akuntansi

Sekretaris D 3 Administrasi
Koordinator Badan Pekerja S 1 Hukum

Kabid Monitoring S 1 Hukum

Kabid Riset S 1 Hukum

Kabid Media & Komunikasi S 1 Hukum

(Tabel 1 Latar belakang pendidikan BPH MaPPI FHUI)

Jumlah Staf

1. Divisi Monitoring ~ : 5 orang
2. Divisi Riset : 4 orang
3. Divisi Med-Info : 2 orang

4.3.1 Penjelasan Badan Pekerja MaPPI FHUI berdasarkan data dari
AD/ART MaPPI FHUI 2012

Badan Pekerja MaPPI FHUI terdiri atas:

a. Ketua
b. Koordinator Badan Pekerja
c. Sekretaris
d. Bendahara
Ketua Divisi
f. Staf Divisi
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4.3.2 Analisis Struktur dan staf MaPPI

MaPPI FHUI mempunyai struktur organisasi yang sederhana, namun
berbeda dengan struktur yang tertulis, mengapa penulis mengatakan berbeda,
karena setelah observasi dan wawancara dengan informan penulis menemukan

hasil temuan sebagai berikut:
Menurut Drogba:

“Ketua harian mappi jarang berada di MaPPI, karena memang beliau
dalam kegiatan pribadinya sambil mengajar, menjadi tim komisi kejaksaan, juga
sedang menyelesaikan disertasinya, jadi hubungan beliau dengan pihak kampus

dan pihak donor”
Menurut Terry:

“MaPPI mempunyai 9 BPH dan 9 Staf, serta beberapa peneliti senior,
dengan kuantitas seperti itu, saya rasa belum cukup untuk meng-cover beberapa
project penelitian yang kami kerjakan.”
Menurut Torres:

“Keadaan SDM di MaPPI sebenarnya cukup, hanya saja jika ada
penelitian yang ditawarkan ke MaPPI yang masuk setelah rapat kerja, kita sering
kekurangan SDM. Untuk kompetensi saya rasa cukup baik.”

Menurut Lampard:

“SDM di MaPPI jujur saja kurang, karena pekerjaan MaPPI yang banyak
hingga saat ini masih ada saja satu orang mengerjakan beberapa proyek

penelitian, dibantu asisten peneliti”

MaPPI FHUI menempatkan posisi ketua harian berada didalam garis
koordinasi serta tidak ada komando langsung ke BPH lainnya, yaitu Bendahara,
Sekretaris, dan Kepala divisi. Ketua harian di MaPPI bertugas menjadi media
penghubung antara pihak kampus FHUI dalam hal ini dekanat, karena salah satu
syarat menjadi ketua harian ialah telah menjadi dosen di Fakultas Hukum UL
Selain itu ketua harian juga bertugas menghubungkan pihak luar (eksternal) yang
ingin bekerja sama dengan MaPPI atau sebaliknya. Koordinasi ke Badan Pekerja

terletak di jabatan Koordinator Badan Pekerja (KBP), beliau memegang kendali
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85% atas kinerja BPH dan juga kegiatan sehari-hari dijalankan oleh BPH, tetapi
masih ada koordinasi langsung dengan Ketua Harian MaPPI FHUI.

4.4Sumber informasi Masyarakat Pemantau Peradilan Indonesia
Menurut Lampard

“Lebih ke data-data dari divisi lain yang akan saya kaji ulang untuk
dipublikasikan ke web, jurnal, buletin, press rilis nantinya. Dan bisa juga

dipublikasikan melalui sosialisasi”
Menurut Torres

“Sumber saya pribadi untuk mencari informasi biasanya dari divisi lain,
internet, web seperti; detik.com, kompas.com, hukum-online.com, dan twitter

menurut saya juga sumber informasi ya.”
Menurut Terry:

“Sumber informasi pendukung untuk mendukung pekerjaan saya di
MaPPI saat ini seperti yang telah disebutkan oleh saya tadi, sumber informasinya
berupa data-data penunjang dari lembaga lain, buku-buku tinjauan literatur,
internet juga sering saya gunakan untuk mencari informasi penunjang pekerjaan
saya”

Menurut Drogba

“Sumber yang biasa digunakan ialah untuk mencari informasi biasanya
dari divisi lain, internet, web seperti; detik.com, kompas.com, hukum-online.com,

google.com. forum-forum diskusi hukum di milis komisi pemantauan juga”

Sumber informasi yang dimiliki oleh lembaga Masyarakat Pemantau
Peradilan Indonesia hingga saat ini terdiri dari beberapa macam sumber informasi
primer dan sekunder, kebutuhan informasi yang berbeda pada tiap bidang
membuat sumber informasi MaPPI FHUI juga berbeda menurut porsi dan
kebutuhan serta deskripsi kerja yang di implementasikan pada kegiatan sehari-

hari.
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Sumber Informasi Primer MaPPI FHUI
1. Data dan hasil pemantauan yang ada di lapangan
¢ Pengadilan Negeri di Jabodetabek

Didalam kegiatan rutin MaPPI FHUI, kegiatan pemantauan
merupakan salah satu kegiatan yang menjadi sumber informasi
MaPPI FHUIL Sumber informasi pemantauan yang ada
dikumpulkan setiap minggu. Beberapa kali terjadi keterlambatan
pengumpulan sumber informasi pemantauan ini dikarenakan
kurangnya komitmen para staf divisi pemantauan serta kurang
disiplinya staf tersebut, sehingga berpengaruh pada deadline

laporan

2. Narasumber dari informan investigasi sesuai dengan tema

penelitian

Penelitian yang dilakukan MaPPI sebagian besar memerlukan
informan sebagai salah satu sumber informasi. Kendala yang
terjadi biasanya terletak pada kesulitan mencari informan, serta
tidak cocoknya jadwal peneliti dengan informan yang akan di

wawancarai.
3. Lembaga negara yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI

Lembaga Negara juga merupakan sumber informasi MaPPI FHUI.
Informasi yang akan dicari biasanya berupa data-data laporan
tahunan, tracking hakim, database pengadilan, serta data primer

lainnya.
4. Perpustakaan MaPPI FHUI
e Koleksi buku
e Jurnal Hukum
e Buku referensi; UUD, Keppres, Buku Mahkamah Agung
e Skripsi, Tesis, Disertasi

e Prosiding
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4.5Kegiatan utama MaPPI FHUI

Kegiatan utama MaPPI FHUI untuk menunjang pencapaian visi dan misi

MaPPI FHUI mencakup tiga kegiatan besar, yaitu:
1. Penelitian
2. Pemantauan
3. Publikasi dan Sosialisasi ke masyarakat

Tiga kegiatan utama tersebut tercermin dalam jawaban dari 4 orang
responden yang menjawab dengan jawaban yang sama tentang kegiatan utama
MaPPI, kegiatan besar tersebut juga yang menjadi acuan penelitian ini, bagaimana
arus informasi yang ada di lembaga ini sehingga ada sebuah target yang jelas pada

alur nya, seperti jawaban dari informan.

Menurut Torres, yaitu,

“Diharapkan ada keteraturan dan kelengkapan informasi mulai dari
proses pengambilan informasi, sampai nanti informasi tersebut bermuara di rapat
internal dahulu sebelum dipublikasikan lebih lanjut...”

Menurut Lampard

“Kegiatan MaPPI lingkupnya pemantauan, penelitian, dan sosialisasi ke
masyarakat, sering juga bekerja sama dengan lembaga negara untuk
penelitiannya”

Menurut Terry

“MaPPI kegiatan nya itu bergerak di bidang hukum, berbasis penelitian
dan pemantauan, jika ingin dijelaskan secara harfiah, MaPPI ini lingkupnya
peradilan, kepolisian, kejaksaan.”

Menurut Drogba

"MaPPI bergerak di bidang peradilan, pemantauan dan penelitian serta

melayani pengaduan masyarakat. Mappi juga bekerja sama dengan lembaga

pemerintah dan mahasiswa untuk menunjang kegiatannya”
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a. Penelitan

Penelitian yang dilakukan MaPPI sebagian besar, sekitar 70% memang
mengikuti perkembangan hukum dan isu-isu terhangat yang sedang dihadapi atau
sedang terjadi di Indonesia sedangkan sisanya 30% yang merupakan hasil
waancara dengan informan dari divisi pemantauan, merupakan penelitian tentang
hasil kegiatan rutin pemantauan di Pengadilan Negeri Jakarta-Depok, dengan
mengacu pada tema tertentu. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan juga
termasuk penelitian yang bekerja sama dengan lembaga donor yang ada serta
lembaga negara yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI. Adapun lembaga negara
yang bekerja sama contohnya; Komisi Yudisial (KY) dan Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), serta lembaga donor yang bekerja sama dengan MaPPI yaitu;
Aus-Aid & US-Aid.

b. Pemantauan

Kegiatan pemantauan di pengadilan merupakan salah satu kegiatan utanma
MaPPI, pemantauan melingkupi memantau jalannya persidanghan, apakah sesuai
dengan hukum acara atau tidak. Pemantauan terhadap Pengadilan Negeri telah
menjadi kegiatan utama MaPPI sejak berdiri 11 tahun yang lalu, pemantauan yang
dilakukan meliputi pemantauan terhadap pengadilan negeri yang ada di wilayah

DKI Jakarta dan Depok yaitu:
e Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
e Pengadilan Negeri Jakarta Timur
e Pengadilan Negeri Jakarta Barat
e Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
e Pengadilan Negeri Jakarta Utara
e Pengadilan Negeri Depok
e Pengadilan Negeri Cibinong* *PN Cibinong terhenti di tahun 2008

Pemantauan dilakukan rutin setiap minggu dan akan dilaporkan di rapat
internal divisi pemantauan pada hari Jumat, dan dilanjutkan pelaporan ke rapat

rutin Badan Pengurus Harian MaPPI FHUI. Semua laporan pemantauan akan
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dipublikasikan lewat Website, Buletin, dan Jurnal MaPPI FHUI setiap 3 bulan

sekali.

c. Publikasi dan Sosialisasi ke Masyarakat

MaPPI FHUI mempunyai output sebagai hasil untuk menjalani kegiatan
utama yang telah selesai dikerjakan dan siap untuk dipublikasikan. Media
keluaran MaPPI FHUI meliputi beberapa format, mulai dari soficopy dan
hardcopy. Hasil kegiatan MaPPl yang nantinya akan di publikasikan dan

disosialisasikan ke masyarakat dimuat dalam berbagai fromat berikut:
e Website
e Buletin
e Jurnal Ilmiah
e Laporan hasil penelitian
e Sosialisasi lewat Posko

Posko adalah implementasi dari program sosialisasi tentang
peradilan yang dilakukan Komisi Yudisial yang bekerja sama
dengan MaPPI, dimana MaPPI menjadi salah satu posko
pengaduan tentang perilaku hakim di pengadilan, dan MaPPI
adalah salah satu posko pengaduan hakim untuk wilayah Jakarta

dan Depok

e Siaran Pers (Press Release)

Masih dalam rencana (belum dilakukan)*

Lampard, yang mengatakan bahwa;

“Untuk Sosialisasi masyarakat lewat sosialisasi posko, kita sudah bekerja
sama dengan komunitas warga Beji — Depok, dan hasilnya lumayan bagus,
karena tingkat partisipasi dan atensi masyarakat sudah lumayan bagus, 70% kalo
bisa saya prosentasekan. jika lewat dunia maya, karena Web MaPPI saat ini

masih dalam tahap perbaikan, saya rasa belum maksimal, tetapi buletin dan

Pengelolaan informasi..., Pamuka Prasetya Primantara, FIB Ul, 2012



jurnal sudah mem-backup hal tersebut yang belum maskimal di web, buletin sih

alhamdulillah telah terbit beberapa kali dan tersebar di fakultas-fakultas....”
Menurut Torres

“Letak mappi di masyarakat itu lebih ke partner, kami (MaPPI) dengan
lembaga negara bekerjasama memberikan wawasan tentang pengetahuan hukum

ke masyarakat”
Menurut Terry

“Peran MaPPI di masyarakat itu sebenarnya letaknya ada pada
sosialisasi, jadi MaPPI menggunakan salah satu program untuk pendekatan ke
masyarakat, untuk memberitahu bahwa MaPPI menjadi posko pengaduan Komisi

Yudisial”’
Menurut Drogba

“Peran MaPPi di masyarakat kurang begitu aktif, mungkin belum, karena
keterbatasan sumber daya manusia dan juga kendala program yang padat.

Sehingga sounding ke masyarakat kurang, tapi ke mahasiswa sudah lumayan”

Letak masyarakat ialah sebagai rekan MaPPI FHUI dalam implementasi
dalam kegiatan MaPPI, peran MaPPI ialah berfungsi sebagai lembaga yang
memberikan wawasan pengetahuan hukum. Salah satu fungsi MaPPI yang lain
ialah fungsi sosialisasi ke masyarakat, melalui salah satu kegiatan MaPPI yang
bekerja sama dengan Komisi Yudisial, yaitu pada saat program posko pemantauan
peradilan. Keluaran yang telah MaPPI kontribusikan diantaranya buletin, jurnal,
dan website.Tingkat keberhasilan publikasi dan sosialisasi yang telah dilakukan
sejauh ini sudah pada angka 70%, dapat dikatakan sudah cukup baik, seperti yang

dikemukakan oleh informan,

4.6Kinerja yang saling berpengaruh
Pengaruh kinerja 3 divisi yang ada di MaPPI merupakan hal yang
berpengaruh pada waktu pengumpulan laporan kegiatan yang sering terlambat

kepada klien, dalam hal ini pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI.
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Informan John Terry mengatakan “...bekerja diMaPPI itu merupakan
salah satu implementasi bentuk kerjasama tim, kerjasama individu juga termasuk.
Contohnya aja, untuk pengaduan dari masyarakat, divisi pemantauan yang
memeriksa berkas perkara, yang menganalisis itu divisi penelitian, dan yang
mempublikasikan itu divisi media & Komunikasi, jadi ya antar divisi di MaPPI

memang saling bekerja sama...”
Menurut Lampard

“Alur masuknya informasi, lalu diolah, dan dipublikasikan itu semua
merupakan tugas utama semua divis, jadi setiap divisi saling terkati untuk

memproses suatu informasi’”’
Menurut Drogba

“Keterkaitan antar divisi diperlukan dalam mengkaji dan meneliti sebuah
kasus atau penelitan yang bekerja sama dengan MaPPI. Contohnya saja jika ada
pengaduan dari masyarakat. Divisi pemantauan dan penelitian saling bekerja

sama’”
Menurut Torres

“Keterkaitan kerja memang ada, karena divisi di MaPPI itu saling
melengkapi - satu sama lain atas kegiatan utama mappi, contohnya saja

pengaduan masyarakat”

Kerjasama tim merupakan syarat terbentuknya koordinasi yang baik antar
divisi. komunikasi juga diperlukan dalam mengelola suatu informasi yang didapat
antar individu maupun antar divisi. Pengelolaan informasi internal di MaPPI
FHUI adalah kendala utama mengapa arus informasi dan juga kebutuhan
informasi tidak tepat guna, dalam arti kata informasi yang dibutuhkan masih saja

kurang, bahkan tidak mencukupi bagi staff atau divisi di MaPPI FHUI

Pada saat penulis melakukan wawancara terhadap staf salah satu divisi
yang tugasnya mengelola informasi internal dan mempublikasikannya kembali,
diketahui bahwa kendala utama adalah kurangnya koordinasiantar divisi, yang
menyebabkan tertahannya informasi, atau terjadi keadaan dimana para staff

mengumpulkan informasinya pada saat deadline. Hal ini tentu saja menggangu
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kinerja divisi tersebut yang harus menunggu bahkan menunda publikasi yang
seharusnya dapat menjadi acuan dari kegiatan selanjutnya.

Pada dasarnya kegiatan setiap divisi dipengaruhi oleh divisi lain, jadi jika
ada suatu divis yang kinerja nya kurang baik, dampaknya akan dirasakan pada
divisi lain, karena divisi lain bertugas untuk meneruskan pekerjaan atau memang

bertugas mempublikasikan suatu laporan kegiatan.

4.7Alur informasi MaPPI FHUI

The Theory of Information Use Environment (IUE) olehSusan Goodman
(1995) menjelaskan bahwa sangat penting bagi kita untuk memahami dengan baik
lingkungan kerja kita yang sebenarnya sehingga kita tahu benar apa saja kegiatan
kerja yang dilakukan pengguna kita. Hal ini sangat penting karena setiap karakter

akan sangat mempengaruhi penggunaan dan alur informasi.
Beberapa manfaat pemetaan alur informasi adalah :

a. Mempermudah kita dalam memahami bagaimana informasi

digunakan dan siapa yang menggunakan informasi tersebut.

b. Dapat mengidentifikasi siapa klien utama di dalam menyediakan

beragam jenis layanan informasi.

¢. Membantu menentukan fokus jasa layanan informasi sehingga hal
ini dapat memberikan nilai tambah dari keberadaan sebuah pusat

informasi atau perpustakaan khusus

MaPPI FHUI juga mempunyai alur informasi yang dijalankan sehari-hari
dalam kegiatan kelembagaan nya. Berikut ini alur informasi MaPPI FHUI

menurut salah satu informan, Torres, yaitu:

“Alur informasi MaPPI itu kurang lebih seperti ini; pengambilan data,
pengolahan data, publikasi data, analisis kajian, pengambilan data primer, dan
akan diumumkan lewat divisi media komunikasi via buletin, jurnal, web, dan
press rilis nantinya,nah oleh karena itu penting nya sebuah peninjauan ulang
sebuah informasi agara nantinya tidak terjadi ketidak-validnya sebuah informasi

vang telah dipublikasikan kemasyarakat...”
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Menurut Lampard

“Pengambilan data, pengolahan, publikasi data, analisis, kajian,
pengambilan data primer, dan akan diumumkan lewat divisi media

komunikasi,via buletin, jurnal, web, press release”
Menurut Terry

“"Pengambilan data, pengolahan, publikasi data, analisis, kajian,
pengambilan data primer, dan akan diumumkan lewat divisi media

komunikasi,via buletin, jurnal, web, press rilis”
Menurut Drogba

“Data masuk ke pemantauan, dikaji, lalu dianalisis bersama divisi
penelitian, lalu kami review ulang pada saat rapat mingguan, lalu kami

publikasikan setiap bulan”

Alur informasi MaPPI secara garis besar kesimpulanya menurut hasil
wawancara dan observasi penulis ialah; pengambilan data, pengolahan data, dan
publikasi data. Secara eksplisit, penulis tidak menemukan tahapan pengelolaan
informasi di MaPPI FHUI. Pada saat wawancara, semua informan jawabanya
hampir sama, yaitu pengambilan data, pengolahan data, dan juga publikasi data,
namun yang terlihat dari hasil observasi di lapangan berbeda dengan apa yang
mereka ungkapkan dalam hasil wawancara. Didalam wawancara, jawaban mereka
serupa, seolah alur informasi nya seperti itu alur informasi yang mereka lakukan,
tetapi tidak terlihat secara eksplisit, karena tidak adanya keseragaman, dan
SOP.Penulis akan mencoba menggambarkan bagaimana hasil wawancara penulis
mengenai alur informasi yang ada di MaPP1 FHUI Melalui gambar dibawah ini
penulis akan mencoba mengimplementasikan alur informasi MaPPI secara

keseluruhan.
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ALUR INFORMASI MAPPI FHUI

Pengambilan data

e Data pemantauan

e Data penelitian

e Data investigasi
< » INPUT

e Data wawancara

e Data News Monitoring (berita dari Web dan Kliping

Koran)
Pengolahan data
Pemeriksaan Individu
Review dari kepala divisi
Rapat internal divisi < » PROSES
Rapat bidang
Rapat BPH
Publikasi data

e Website

e Buletin

e Jurnal

e Seminar &Diskusi

e Media Jejaring Sosial
< »OUTPUT

e Posko

( Gambar 5. Alur Informasi MaPPI FHUI)
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konsep alur informasi MaPPI secara kelembagaan adalah:
1. Pengambilan data
2. Pengolahan data
3. Publikasi data

4.8.Analisis masalah internal dan eksternal MaPPI FHUI
Sejauh penulis melakukan observasi dilapangan dan juga berdasarkan hasil
wawancara terhadap para informan,beberapa masalah yang timbul karena faktor
internal lebih banyak daripada masalah yang timbul dari faktor eksternal.
Beberapa contoh masalah internal yaitu;

a. Kurang memadainya fasilitas teknis seperti; komputer, laptop, rak buku.

yang ada di MaPPI FHUI
b. SDM yang ada belum dapat menunjang ketersediaan informasi
c. Kualitas SDM tidak sebanding dengan kuantitas SDM
d. Perpustakaan yang masih dalam tahap pengembangan
e. Database internal selama 12 tahun belum dikelola dengan baik

f. Media publikasi sepertt WEB dan Buletin belum dimaksimalkan

Masalah internal diatas yang penulis sampaikan, merupakan hasil analisis
atas hasil wawancara dengan informan, merupakan kendala terbesar yang
ditemukan di MaPPI FHUI. Masalah fasilitas, kualitas SDM, dan juga koordinasi
antar divisi kadang membuat alur informasi dan pengelolaan informasi tidak
maksimal, sehingga setiap individu, dan setiap divisi belum menemukan
kebutuhan informasi yang cukup, bahkan kurang terpenuhinya kebutuhan

informasi sehingga ada hambatan dalam pembuatan laporan kepada klien.

Keadaan tersebut terjadi akibat kurang baiknya pengelolaan informasi
yang telah ada di MaPPI FHUI, serta tidak semua staf mengetahui bagaimana
tahapan dari alur informasi mulai dari pengambilan data, pengolahan data,
publikasi data, dan pengelolaan data yang sebenarnya, sehingga mereka bekerja

berdasarkan komando dari kepala divisi saja, bukan melalui tahapan-tahapan yang
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kiranya MaPPI telah melakukan hal tersebut, tetapi tidak ada sosialisasi ke staf-
staf lain, akibat kurangnya koordinasi dan kurangnya komunikasi seperti ini,
terjadilah ketidaksesuaian informasi yang dibutuhkan dengan informasi yang

didapatkan.

Masalah internal dapat ditemukan dalam sebuah analisis bahwa pernyataan
wawancara beberapa informan yang mengemukakan bahwa diantara masalah
internal, terdapat juga masalah eksternal yang menjadi hambatan dalam alur
informasi MaPPI FHUI, masalah eksternal menurut informan sebagian besar
berasal dari pihak-pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI. Analisis
sementara masalah eksternal yang ditemukan dalam pendalaman wawancara dan

observasi dalam MaPPI FHUI ialah:
1. Pihak Pengadilan Negeri yang kurang kooperatif
2. Pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI
e Komisi Yudisial, Lembaga Mahasiswa, Lembaga Masyarakat

3. Birokrasi Kampus, tentang masalah administratif, yaitu kendala dalam

tahapan perizinan kegiatan, dan masalah keuangan yang terintegrasi.

4. Masyarakat yang kurang tanggapan terhadap Publikasi dan sosialisasi

MaPPI FHUI

5. Halaman Web yang sering diakses staf MaPPI kurang valid, yaitu
sudah tidak update atau sudah tidak bisa diakses

Menurut salahsatu informan, masalah eksternal diatas tidak tetap, dan
dapat berubah sewaktu-waktu, karena memang dinamika penelitian dan kegiatan
MaPPI setiap tahun berbeda dan disesuaikan menurut kebutuhan informasi dan

sumber informasi yang MaPPI butuhkan

Penulis juga mengutip salah satu pernyataan jika ada hal yang menjadi
kebutuhan informasi MaPPI yang paling dibutuhkan semua divisi serta
hambatannya mengapa informasi tersebut belum terpenuhi, seperti yang dikatakan

salah satu informan, Torres, yaitu:

“Informasi yang paling dibutuhkan Mappi saat ini secara individu, source
information, track record kerja Mappi selama sepuluh tahun ke belakang,

database dan hasil penelitian tahun-tahun lalu.hardcopy dan softcopy. cara untuk
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individu untuk menentukan kesahihan, atau validitas informasi, melihat tahun
nya, melihat perkembangan hukum yang ada, dasar pemikiran terbentuknya suatu
penelitian. hambatan untuk pengolahan informasi SDM yang sedikit dan tidak

maksimal, kesepakatan di rapat mingguan internal....”

Informasi yang paling dibutuhkan MaPPI sebagian besar adalah informasi
yang dihasilkan MaPPI pada tahun-tahun sebelumnya. Penelitan dan tracking dari
hakim di masa 10tahun ke belakang merupakan informasi yang akan dibutuhkan
untuk referensi informasi dan kegiatan ditahun-tahun berikutnya. Untuk masalah
menentukan valid atau tidaknya informasi yang mereka dapatkan menurut hasil
wawancara diatas ialah dengan melihat waktu informasi tersebut dikeluarkan,
serta mereferensikan dengan perkembangan hukum yang ada serta apa dasar
pemikiran informasi tersebut dibentuk. Kesimpulan dari hal ini ialah belum
adanya suatu prosedur operasional standar tentang pengelolaan informasi di

MaPPI.

4.8.1 Perpustakaan MaPPI FHUI

Perpustakaan MaPPI FHUI merupakan perpustakaan yang dibangun
bersamaan dengan dibentuknya MaPPI FHUI Koleksi yang mulanya diolah
secara manual saat ini sudah menggunakan sistem Senayan mulai tahun 2008.
Saat ini perpustakaan dikelola oleh sub divisi perpustakaan dibawah divisi Media
& Komunikasi. Pengelolaan perpustakaan ini diserahkan kepada seorang
pustakawan yang spesifikasi utamanya adalah mahasiswa tingkat akhir dari
jurusan ilmu perpustakaan, atau memenuhi kualifikasi tertentu, misalnya;
menguasai xampp, bahasa pemrograman, dan dapat mengelola OPAC dengan
baik. Untuk saat ini perpustakaan masih dikelola oleh orang yang bukan dari

jurusan ilmu perpustakaan.

Koleksi yang ada di perpustakaan MaPPI sudah mencapai 3000 eksemplar,
dengan rincian sekitarkurang lebih 2350 Judul koleksi, mencakup buku teks,
jurnal, dan buku referensi lainnya. Pemanfaatan perpustakaan di MaPPI FHUI
saat ini sebenarnya sangat penting, karena basis penelitian di MaPPI FHUI
mengharuskan tinjauan literaturnya menggunakan buku-buku yang bersubjek

hukum. Perpustakaan MaPPI menggunakan OPAC, layanan nya tertutup,
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sebagian besar, hampir 90% pengguna perpustakaan MaPPI FHUI merupakan staf
MaPPI, dan lainnya adalah mahasiswa, pihak yang bekerja sama dengan MaPPI,

atau dosen yang sedang mencari literatur bagi perkuliahannya.

Bagi semua divisi, adanya perpustakaan MaPPI memudahkan penelitian
dan pemantauan serta kegiatan utama lainnya. Untuk penyebaran informasi dari
divisi pemantauan dan informasi dari divisi penelitian, perpustakaan merupakan
pilihan utama dibanding internet, dan halaman web. Tetapi saat ini perpustakaan
MaPPI belum dapat beroperasi karena ada kerusakan database OPAC dan
kerusakan juga dengan link ke web MaPPI FHUI. Dikarenakan OPAC sedang
rusak, untuk saat ini kegiatan sirkulasi dan pengolahan koleksi dilakukan secara

manual

4.9Analisis pengelolaan informasi di MaPPI FHUI

Menurut hasil analisis penulis, pengelolaan Informasi di MaPPI FHUI
terbagi menjadi beberapa tahapan besar, karena memang divisi yang ada berbeda
antara kebutuhan divisi pemantauan, divisi penelitian, dan divisi media &
komunikasi. MaPPI memiliki beberapa pengelolaan informasi yang berbeda,
sehingga menjadikan tidak padunya pengelolaan informasi di setiap divisi.
Menurut penulis hal ini mempersulit dalam pengolahan dan pengambilan
informasi yang telah masuk kedalam MaPPI FHUI tersebut. Kesulitan juga
didapat oleh beberapa divisi, karena tidak adanya kebiasaan berbagi informasi
(infromationsharing)atau pembagian informasi yang dibutuhkan antar divisi,
contohnya ialah pada saat divisi pemantauan mendapatkan data pemantauan dari
pengadilan negeri yang ada, tetapi tidak tersampaikan ke divisi penelitian, padahal
data pemantauan yang ada seharusnya masuk ke divisi penelitian untuk di analisis
dan dibuatkan laporan mingguan yang akan nantinya dipublikasikan oleh divisi

Media & Komunikasi.

Divisi pemantauan juga sebenarnya mempunyai semacam tahapan
pengelolaan informasi, dimana informasi yang masuk dikelola per-individu, hali
ini menyebabkan kurangnya koordinasi jika ingin membuat laporan bulanan
pemantauan. Staf pemantauan yang menyimpan informasi di tempat penyimpanan

pribadinya kadang tidak setiap hari berada di MaPPI, oleh karena itu diperlukan
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satu perngelolaan informasi terpusat, yaitu pada saat penerimaan informasi, ada
suatu storage atau lokasi penyimpanan data yang terpusat di kantor MaPPI FHUI
agar tidak terjadi kehilangan informasi (/nformation Lost)disaat informasi tersebut

dibutuhkan.

Selain tempat penyimpanan, untuk pengelolaan juga dibutuhkan sarana
dan media serta sumber daya manusia yang berfungsi untuk mendukung
pengelolaan informasi dari MaPPI FHUI. Hal yang dibutuhkan dalam pengelolaan

informasi internal ialah:
a. Tempat Penyimpanan data (storage)
b. Pengelola informasi (person in charge)
c. Halaman Web (website)
d. Prosedur Operasional Standar (SOP)
e SOP pengelolaan informasi

Hal yang disebutkan diatas merupakan analisis peneliti yang didapatkan
pada saat wawancara kepada informan pada saat menanyakan hal yang

berhubungan dengan memaksimalkan pengelolaan informasi di MaPPI FHUI

4.10 Ringkasan kesimpulan dan hasil analisis penelitian
Kesimpulan yang penulis dapatkan ialah:
1. Contoh sumber informasi yang mereka gunakan:
b. Perpustakaan MaPPI FHUI
c. Data hasil pemantauan Pengadilan Negeri
* Pengadilan Negeri Jakarta Timur
= Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
= Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
* Pengadilan Negeri Jakarta Barat
* Pengadilan Negeri Jakarta Utara

= Pengadilan Negeri Depok
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d. Jurnal ilmiah dari lembaga negara dan lembaga lain nya
* Jurnal KY
Berjudul Jurnal Komisi Yudisial dengan penerbit dari
komisi yudisial
* Jurnal Hukum Internasional

Diterbitkan oleh Lembaga Pengkajian Pukum Universitas

Indonesia
= Jurnal Jentera

Diterbitkan oleh Yayasan Studi Hukum dan Hukum-

Online.com
= Jurnal CSIS

Diterbitkan oleh Centre for Strategic and International

Studies (CSIS)
e. Buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan hukum

f. Skripsi, Tesis dan Disertasi Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas

Indonesia

g. Halaman web
= Hukum Online
* Detik
=  Kompas
= Republika
= Google
= KPK
= Twitter (Social Media)

h. Track Record hakim dan Old Database MaPPI FHUI

1. Hasil penelitian dan pemantauan MaPPI sebelumnya

Cara MaPPI FHUI memeriksai kesahihan dan validitas atas informasi dan

pengetahuan yang mereka dapatkan, biasanya mereka mendapatkan
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sumber informasi tersebut bisa dari berbagai media dan sumber.

Kesimpulan dari cara MaPPI menentukan validitas data tersebut ialah

a. Melihat lembaga dan atau individu yang mengeluarkan data dan atau

informasi tersebut.
b. Melihat data yang ada di informasi tersebut, berupa
= Tahun dikeluarkan nya
* Penulis
= Daftar Pustaka
= (Catatan Kaki
= Tempat informasi tersebut dipublikasikan

c. Melihat perkembangan isu hukum yang ada dikaitkan dengan waktu

dan topik dari informasi yang mereka keluarkan.

d. Melihat kembali dasar pemikiran suatu informasi tersebut dibentuk
sehingga menjadi masalah yang akan diteliti selanjutnya oleh

lembaga/individu yang bersangkutan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan terhadap penelitian tentang pengelolaan informasi dalam

pembuatan laporan di MaPPI FHUI yang dikaitkan dengan konsep audit

informasi adalah:

MaPPI FHUI mempunyai dua tipe laporan yang akan dibuat dan
dilaporkan ke klien, dalam hal ini pihak yang bekerja sama dengan

MAPPI FHUI. Yaitu laporan kegiatan dan laporan penelitian.

MaPPI melakukan pemilihan informasi, dan mencari sumber
informasi dengan cara memilih berdasarkan kebutuhan penelitian
dan juga terkait dengan kegiatan rutin utama yang mereka kerjakan
setiap harinya, terutama sumber yang relevan dengan kegiatan
yang akan mereka laporkan. Pemilihan informasi yang
frekuensinya paling sering digunakan ialah hasil pemantauan, dan

halaman web.

Dalam membuat laporan kegiatan, MaPPI FHUI memeriksa
kesahihan dan validitas atas informasi dan pengetahuan yang
mereka dapatkan, MAPPI FHUI melakukan hal tersebut dengan
cara mendapatkan sumber informasi tersebut dari berbagai media
dan sumber. Cara MaPPI FHUI menentukan validitas data tersebut
ialah dengan cara idenifikasi dokumen dan rapat internal semua
divisi yang saling bekerja sebagai satu kesatuan alur yang saling

berpengaruh satu sama lain

Dalam membuat laporan, ditemukan hambatan dalam hal sumber
daya informasi yang belum dikelola dengan baik, sehingga penulis
berpendapat bahwa perlu suatu Standar Operasional Prosedur

(SOP) khusus mengenai apa dan bagaimana suatu informasi
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dikelola mulai dari masuknya informasi, pengolahan informasi,
serta penyimpanan informasi yang akan berguna saat proses

pembuatan laporan MaPPI FHUI ke klien.

e Pengelola informasi (person in charge)

Sumber daya manusia yang dibutuhkan MaPPI saat iniadalah
seseorang dengan latar belakangyang memiliki kemampuan dalam
imu perpustakaan dan informasi untuk mengelola informasi di
MaPPI FHUI, yang khusus mengelola informasi di MaPPI FHUI
dan orang tersebut mempunyai kemampuan manajerial yang baik
serta mempunyai skill yang baik di bidang pengelolaan informasi.
Hal ini penting diperlukan agar sistem temu kembali
(retrievalsystem) yang ada di MaPPI dapat menunjang kegiatan
proses pembuatan laporan ke klien dan pihak yang bekerja sama
dengan MaPPI FHUIL Dan diharapkan MaPPI mempunyai
seseorang yang mampu mengelola informasi sesuai dengan

kebutuhan informasi MaPPI FHUL

e Dalam melaporkan kegiatan penelitian, MaPPI FHUI melakukan
dan menentukan topik penelitian, MaPPI Melihat dan
mempertimbangkan aspek perkembangan isu hukum yang ada
dikaitkan dengan waktu dan topik dari informasi yang akan mereka
teliti dan juga berdasarkan kesepakatan antara MaPPI dengan
lembaga lain yang bekerja sama dengan MaPPI untuk melakukan
suatu penelitian. MaPPI juga melihat kembali dasar pemikiran
suatu informasi tersebut dibentuk sehingga menjadi masalah yang
akan  diteliti  selanjutnya oleh  MaPPI, serta dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan manfaat untuk

MaPPIdan pihak yang bekerja sama dengan MaPPI FHUI.
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e Dalam pembuatan laporan ke klien dan pihak yang bekerja sams
dengan MaPPI FHUI, perpustakaan MaPPI adalah salah satu
sumber informasi yang dimiliki dan sering digunakan dalam
pemilihan informasi baik referensi mengenai informasi penelitian,
dan atau wuntuk menunjang kegiatan sehari-hari MaPPI,
diantaranya; pemantauan, laporan mingguan, diskusi mingguan,
danyang paling utama ialah pembuatan laporan kerjasama dengan

klien, dalam hal ini lembaga-lembaga lain.

5.2 Saran.

Saran yang penulis merupakan hasil dari analisis data dan kesimpulan
yang telah penulis paparkan dalam bab-bab sebelumnya. Saran yang penulis
berikan juga merupakan beberapahal strategis yang dapat MaPPI FHUI
pertimbangkan sebagai upaya untuk menuju ke implementasi kegiatan konsep
audit informasi bagi lembaga MaPPI FHUI, dimana konsep ini diharapkan dapat
memperbaiki alur informasi dan juga dalam proses pembuatan laporan kepada

klien. Saran penulis sampaikan dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Memperbaiki cara pemilihan sumber informasi, agar tetap valid dan sesuai
kebutuhan lembaga serta relevan dengan laporan yang akan MaPPI FHUI
sampaikan kepada klien, dalam hal ini lembagayang bekerja sama dengan

MaPPI FHUL

2. Memperbaiki sistem pengelolaan informasi, terutama informasi yang akan
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan penelitian dan pembuatan laporan

pemantauan serta pembuatan laporan kegiatan.

3. Memaksimalkan fungsi perpustakaan agar dapat menjadi media referensi
dan penunjang informasi utama kegiatan MaPPI, terutama dalam kegiatan

penelitian dan pembuatan laporan.
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4. Pengelolaan informasi di MaPPI FHUI

MaPPI FHUI membutuhkan beberapa hal untuk memperbaiki pengelolaan
informasi yang ada saat ini untuk efisiensi waktu dan cara menemukan
informasi yang telah didapatkan agar menunjang proses pembuatan

laporan ke klien, untuk itu kesimpulan penulis ialah diantaranya:
a. Tempat penyimpanan data (storage)

Tempat penyimpanan yang memadai dibutuhkan untuk file-file
softcopy dan hardcopy serta memaksimalkan fungsi perpustakaan
MaPPI FHUI yang saat ini masih dalam tahap perkembangan
perbaikan OPAC dan penyimpanan koleksi nya.

b. Sistem pengelolaan data dan informasi (Software)

Perangkat lunak untuk pengelolaan data dan informasi dibutuhkan
untuk MaPPI FHUI saat ini, untuk menunjang kegiatan yang nantinya
menggunakan informasi yang telah disimipan dan akan ditemu

kembali, agar penelusuran informasi lebih cepat dan efisisen.

c. Halaman Web (website)

Website MaPPI FHUI sedang mengalami kerusakan, sehingga pada
saatnya MaPPI akan membutuhkan Halaman Web khusus untuk
mempublikasikan sekaligus digunakan sebagai bentuk pengelolaan
dokumen di dunia maya. Saran penulis agar halaman web MaPPI

FHUI segera diperbaiki.

d. Prosedur Operasional Standar(Standar Operational Procedure)

Membuat suatu Prosedur Operasional Standar (SOP) yang mengatur
tentang alur informasi MaPPI mulai dari penerimaan informasi —
proses pengolahan informasi — publikasi dan sosialisasi informasi,
serta SOP untuk pengelolaan informasi yang telah ada agar tercipta
sebuah keteraturan alur informasi. Setelah memiliki alur yang jelas,

pada tahapan pengelolaan informasi MaPPI juga membutuhkan standar
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operasional prosedur yang jelas agar pengelolaan informasi yang ada
terarah dan teratur sebagai bentuk penunjang kegiatan MaPPI FHUI
yang banyak bersinggungan dengan masyarakat dan juga
membutuhkan informasi yang tepat guna tetapi tetap efektif dan efisien
dalam implementasi, publikasi informasi ke masyarakat serta pada
khususnya dalam proses penyampaian laporan ke klien dan pihak yang

bekerja sama dengan MaPPI FHUI.

5. MaPPI FHUI diharapkan menerapkan konsep audit informasi di
lembaganya. Konsep audit informasi yang tepat untuk diterapkan pada
MaPPI FHUI adalah kesimpulan dan hasil analisis penulis mengenai
organisasi MaPPI secara keseluruhan dalam peran sistem informasi yang
berpengaruh dalam pembuatan laporan. konsep ini dihasilkan melalui
adaptasi dari beberapa model audit informasi yang ada dan telah dijelaskan
pada bab 2 sebelumnya

a. Perencanaan audit informasi
b. Pengumpulan data

c. Analisis data

d. Evaluasi data

e. Pengelolaan data

f. Publikasi data
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Nama : Fernando Torres
Umur : 24 Tahun
Pendidikan  : S-1 Ilmu Hukum — Program Kekhususan 1 (Hukum Perdata)
Divisi : Koordinator Badan Pekerja
Waktu : 5 Mei 2012 — pukul 13.00 — 14.00
No Pertanyaan Jawaban
1 Jika merujuk pada visi dan misi MaPPI, kegiatan MaPPI
. 2 terfokus pada hukum dan peradilan. Selain itu Tri Dharma
Apa saja kegiatan . bdi Kat dan i
tama MaPPLFHUT | PErguruan tinggi tentang pengabdian masyarakat dan juga
u * | memberikan pendidikan hukum juga termasuk kegiatan MaPPI
2 Keadaan SDM di MaPPI sebenarnya cukup, hanya saja jika ada

Bagaimana keadaan

penelitian yang ditawarkan ke MaPPI yang masuk setelah rapat

SDM di MaPPI kerja, kita sering kekurangan SDM. Untuk kompetensi saya rasa
FHUI? Cukup baik.
3 Pemilihan informasi dari pemantauan, penelitian, perpustakaan
Bagaimana MaPPI MaPPI, narasumber, lembaga terkait penelitia juga termasuk,
il sumber biasanya kita meminta izin mengakses database lembaga terkait
informasi?
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4 Bagaimana peran letak mappi di masyarakat itu lebih ke partner, kami (MaPPI)
MaPPI FHUI di dengan lembaga negara bekerjasama memberikan wawasan
masyarakat? tentang pengetahuan hukum ke masyarakat

5 Lembaga apa saja Lembaga negara seperti KY, MA, MK, Komisi Kejaksaan,
yang bekerjasama Lembaga mahasiswa seperti BEM, komunitas Beji depok, dan

dengan MaPPI FHUI? | ada juga LSM lainnya

6 Apakah ada saling | Keterkaitan kerja memang ada, karena divisi di MaPPI itu saling

keterkaitan kerja dan | melengkapi satu sama lain atas kegiatan utama mappi, contohnya
kebutuhan informasi | saja pengaduan masyarakat
antar divisi?

7 Apa yang menjadi Sumber saya pribadi untuk mencari informasi biasanya dari
sumber informasi divisi lain, internet, web seperti; detik.com, kompas.com,
sekaligus referensi | hukum-online.com, dan twitter menurut saya juga sumber
utama anda dalam informasi ya.
mencari informasi
untuk mendukung

pekerjaan anda saat
ini?

8 Cara anda untuk Biasanya saya menentukan sahih atau tidaknya informasi ya dari
menentukan sahih tahun dimana informasi itu dihasilkan, institusi apa yang

atau tidaknya menghasilkan informasi tersebut
informasi yang anda
dapatkan?
9 . pengambilan data, pengolahan, publikasi data, analisis, kajian,
Bagaimana anda J : . .o
. pengambilan data primer, dan akan diumumkan lewat divisi
menjelaskan alur 2 b L % .
. 5 .| media komunikasi,via buletin, jurnal, web, press rilis
informasi yang ada di
MaPPI FHUI?
10 Menurut anda, informasi yang paling dibutuhkan mappi saat iniberupa source

informasi apa yang

information dan track record kerja mappi selama sepuluh tahun

paling dibutuhkan ke belakang, database dan hasil penelitian tahun-tahun lalu
MaPPI FHUI? hardcopy dan softcopy
Apakah sudah
terpenuhi?
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11 Pengelolaan sampai saat ini belum terpusat, informasi yang telah
Bagaimana ada dikelola oleh individu atau dikelola oleh kepala divisi
pengelolaan informasi | Masing-masing
di MaPPI FHUI?

12 . | Belum semua mendukung, mungkin kendala SDM dan juga

Apakah fasilitas di | kendala teknis seperti rusaknya printer, komputer bervirus, juga

MaPPT sudah komputer yang jumlahnya sedikit
mendukung dalam
kegiatan sehari-hari?

13 Diharapkan ada keteraturan dan kelengkapan informasi mulai

Harapan anda untuk
alur informasi dan
pengelolaan informasi
MaPPI selanjutnya
bagaimana?

dari proses pengambilan informasi, sampai nanti informasi
tersebut bermuara di rapat internal dahulu sebelum
dipublikasikan lebih lanjut.
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Nama : Frank Lampard
Umur : 25 Tahun

Pendidikan  : S-1 Ilmu Hukum — Program Kekhususan 3 (Hukum Acara)

Divisi : Media & Komunikasi
Waktu : 12 April 2012 — pukul 13.00 — 14.00
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan MaPPI lingkupnya pemantauan, penelitian, dan

sosialisasi ke masyarakat, sering juga bekerja sama dengan

Apa saja kegiatan lembaga negara untuk penelitiannya

utama MaPPI FHUI?

2 SDM di MaPPI jujur saja kurang, karena pekerjaan MaPPI yang
Bagaimana keadaan banyak hingga saat ini masih ada saja satu orang mengerjakan
SDM di MaPPI beberapa proyek penelitian, dibantu asisten peneliti

FHUI?
3 Pemantauan, internet, koran, buku di perpustakaan, pengadilan,
Bagaimana MaPP] | Imasyar akat, cukup banyak sumer informasi yang dapat
memilih sumber | dimanfaatkan
informasi?
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Bagaimana peran
MaPPI FHUI di
masyarakat?

Untuk Sosialisasi masyarakat lewat sosialisasi posko, kita sudah
bekerja sama dengan komunitas warga Beji — Depok, dan
hasilnya lumayan bagus, karena tingkat partisipasi dan atensi
masyarakat sudah lumayan bagus, 70% kalo bisa saya
prosentasekan. jika lewat dunia maya, karena Web MaPPI saat
ini masih dalam tahap perbaikan, saya rasa belum maksimal,
tetapi buletin dan jurnal sudah mem-backup hal tersebut yang
belum maskimal di web, buletin sih alhamdulillah telah terbit
beberapa kali dan tersebar di fakultas-fakultas....”

Lembaga apa saja
yang bekerjasama
dengan MaPPI FHUI?

Lembaga negara seperti KY, MA, MK, Komisi Kejaksaan,
Lembaga mahasiswa seperti BEM, komunitas Beji depok, dan
ada juga LSM lainnya

Apakah ada saling
keterkaitan kerja dan
kebutuhan informasi

antar divisi?

Alur masuknya informasi, lalu diolah, dan dipublikasikan itu
semua merupakan tugas utama semua divis, jadi setiap divisi
saling terkati untuk memproses suatu informasi

Apa yang menjadi
sumber informasi
sekaligus referensi
utama anda dalam
mencari informasi
untuk mendukung
pekerjaan anda saat
ni?

Lebih ke data-data dari divisi lain yang akan saya kaji ulang
untuk dipublikasikan ke web, jurnal, buletin, press rilis nantinya.
Dan bisa juga dipublikasikan melalui sosialisasi

Cara anda untuk
menentukan sahih
atau tidaknya
informasi yang anda
dapatkan?

Biasanya saya menentukan sahih atau tidaknya informasi ya dari
tahun dimana informasi itu dihasilkan, institusi apa yang
menghasilkan informasi tersebut

Bagaimana anda
menjelaskan alur
informasi yang ada di
MaPPI FHUI?

pengambilan data, pengolahan, publikasi data, analisis, kajian,
pengambilan data primer, dan akan diumumkan lewat divisi
media komunikasi,via buletin, jurnal, web, press rilis
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10 Menurut anda, informasi yang paling dibutuhkan mappi saat iniberupa source
informasi apa yang | information dan track record kerja mappi selama sepuluh tahun
paling dibutuhkan ke belakang, database dan hasil penelitian tahun-tahun lalu

MaPPI FHUI? hardcopy dan softcopy
Apakah sudah
terpenuhi?
11 Pengelolaan sampai saat ini belum terpusat, informasi yang telah
Bagaimana ada dikelola oleh individu atau dikelola oleh kepala divisi
pengelolaan informasi | Masing-masing
di MaPPI FHUI?
12 Belum semua mendukung, mungkin kendala SDM dan juga
Apakah fasilitas di | kendala teknis seperti rusaknya printer, komputer bervirus, juga
MaPPT sudah komputer yang jumlahnya sedikit
mendukung dalam
kegiatan sehari-hari?
13 Diharapkan ada keteraturan dan kelengkapan informasi mulai

Harapan anda untuk
alur informasi dan
pengelolaan informasi
MaPPI selanjutnya
bagaimana?

dari proses pengambilan informasi, sampai nanti informasi
tersebut bermuara di rapat internal dahulu sebelum
dipublikasikan lebih lanjut.
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Nama : John Terry
Umur : 24 Tahun
Pendidikan  : S-1 Ilmu Hukum — Program Kekhususan 5 (Hukum Tata Negara)
Divisi : Penelitian
Waktu : 26 April 2012 — pukul 13.00 — 14.00
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan kami itu ada beberapa jenis, ada kegiatan rutin, ada
Apa saja ket juga kegiatan yang berba.sis project.' Kegiatan rutin kami iqlah
. MaPPI FHUD pemantauan ke pengadilan negeri, dan news monitoring.
utamma Mg | Penelitian juga kegiatan utama kami (MaPPI), dan biasanya
bekerja sama dengan lembaga lain
2 MaPPI mempunyai 9 BPH dan 9 Staf, serta beberapa peneliti

Bagaimana keadaan

senior, dengan kuantitas seperti itu, saya rasa belum cukup untuk
meng-cover beberapa project penelitian yang kami kerjakan.

SDM di MaPPI
FHUT?
3 Sumber informasi utama kami adalah buku, hasi pemantauan,
Bagaimana MaPPI hasil penclusuran news monitoring, dan beberapa informasi
IS umber terkait penelitian, yaitu data dari hakim, data pengadilan negeri
informasi?
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4 Bagaimana peran Peran MaPPI di masyarakat itu sebenarnya letaknya ada pada
MaPPI FHUI di sosialisasi, jadi MaPPI menggunakan salah satu program untuk
masyarakat? pendekatan ke masyarakat, untuk memberitahu bahwa MaPPI
menjadi posko pengaduan Komisi Yudisial
5 Lembaga apa saja Lembaga negara seperti KY, MA, MK, Komisi Kejaksaan,
yang bekerjasama Lembaga mahasiswa seperti BEM, LK2, komunitas Beji depok,
dengan MaPPI FHUI? | dan ada juga LSM lainnya seperti PSHK, LEIP.

6 Apakah ada saling | Bekerja di MaPPI itu merupakan salah satu implementasi bentuk
keterkaitan kerja dan | kerjasama tim, kerjasama individu juga termasuk. Contohnya aja,
kebutuhan informasi | untuk pengaduan dari masyarakat, divisi pemantauan yang

antar divisi? memeriksa berkas perkara, yang menganalisis itu divisi
penelitian, dan yang mempublikasikan itu divisi media &
Komunikasi, jadi ya antar divisi di MaPPI memang saling
bekerja sama.

7 Apa yang menjadi Sumber informasi pendukung untuk mendukung pekerjaan saya

sumber informasi di MaPPI saat ini seperti yang telah disebutkan oleh saya tadi,
sekaligus referensi sumber informasinya berupa data-data penunjang dari lembaga
utama anda dalam | lain, buku-buku tinjauan literatur, internet juga sering saya
mencari informasi gunakan untuk mencari informasi penunjang pekerjaan saya
untuk mendukung

pekerjaan anda saat

ni?
8 Cara anda untuk Mungkin biasanya untuk informasi divisi kami sering
menentukan sahih menggunakan peninjauan ulang, jika kami menggunakan data
atau tidaknya pemantauan mungkin telah sahih, tapi jika informasi tersebut dari
informasi yang anda | informan atau internet, kita gunakan cek ricek dan dicari
dapatkan? kecocokan nya dengan fakta yang ada
9 ) pengambilan data, pengolahan, publikasi data, analisis, kajian,
Bagaimapg SR bilan data primer, dan akan diumumkan lewat divisi
menjelaskan alur e e 1
) . . | media komunikasi,via buletin, jurnal, web, press rilis
informasi yang ada di
MaPPI FHUI?
10 Menurut anda, Informasi tentang data-data hasil pemantauan beberapa tahun

informasi apa yang
paling dibutuhkan
MaPPI FHUI?
Apakah sudah
terpenuhi?

yang lalu sampai tahun 2012. Data-data dari penelitian MaPPI
beberapa tahun lalu sampai 2011. Buku penunjang penelitian.
Data tracking hakim 1 tahun kebelakang
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11 Pengelolaan belum terpusat, dikarenakan keterbatasan fasilitas
Bagaimana dgn SDM, bgl}lm ada SQP tentar'lg'p'engelola.ap informasi, masih
pengelolaan informasi dikelola individu atau dikelola divisi tersendiri.
di MaPPI FHUI?
12 . . Seperti pertanyaan sebelumnya, fasilitas yang ada di MaPPI
Apakah fasilitas di | pelum terlalu maksimal, sudah ada beberapa fasilitas yang ingin
MaPPT sudah digunakan tetapi belum ada di MaPPI, diharapkan fasilitas
mendukung dalam nantinya akan lebih lengkap untuk menunjang kegiatan sehari-
kegiatan sehari-hari? | pari
13 Harapan buat MaPPI dan pengelolaan informasi itu agar adanya

Harapan anda untuk
alur informasi dan
pengelolaan informasi
MaPPI selanjutnya
bagaimana?

sistem pengelolaan terpadu, terpusat, dan ada alokasi sumber
daya manusia yang mengurusi pengelolaan informasi yang dapat
membantu menunjang kegiatan MaPPI

Pengelolaan informasi..., Pamuka Prasetya Primantara, FIB Ul, 2012




Nama

Umur

: Didier Drogba

: 27 Tahun

Pendidikan  : S-1 Ilmu Hukum — Program Kekhususan 3 (Hukum Acara)

Divisi : Pemantauan
Waktu : 18 April 2012 — pukul 13.00 — 14.00
No Pertanyaan Jawaban

1 MaPPI bergerak di bidang peradilan, pemantauan dan penelitian

. . 1t | i kat. Mappi j kerj
Apasaa kegiaan | G0 N erinah dan mahasiswa k. menanjang
utama MaPPI FHUI? o
eglatannya
2 Kurang kuantitas dalam hal SDM, jumal penelitian yang

Bagaimana keadaan dikerjakan MaPPI dengan jumlah sumber daya manusia yang
SDM di MaPPI hanya belasan menyebabkan sering tertundanya laporan rutin

FHUI? mingguan

Pemilihan informasi dari pemantauan, penelitian, perpustakaan
Bagaimana MaPPI MaPPI, narasumber, lembaga terkait penelitia juga termasuk,
P umbes biasanya kita meminta izin mengakses database lembaga terkait

informasi?
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4 Bagaimana peran Peran MaPPi di masyarakat kurang begitu aktif, mungkin belum,

MaPPI FHUI di karena keterbatasan sumber daya manusia dan juga kendala
masyarakat? program yang padat. Sehingga sounding ke masyarakat kurang,
tapi ke mahasiswa sudah lumayan

5 Lembaga apa saja Lembaga negara seperti KY, MA, MK, Komisi Kejaksaan,

yang bekerjasama Lembaga mahasiswa seperti BEM, komunitas Beji depok, dan
dengan MaPPI FHUI? | ada juga LSM lainnya, LEIP, PSHK, LK2

6 Apakah ada saling | Keterkaitan antar divisi diperlukan dalam mengkaji dan meneliti

keterkaitan kerja dan | sebuah kasus atau penelitan yang bekerja sama dengan MaPPI.
kebutuhan informasi | Contohnya saja jika ada pengaduan dari masyarakat. Divisi
antar divisi? pemantauan dan penelitian saling bekerja sama

7 Apa yang menjadi Sumber yang biasa digunakan ialah untuk mencari informasi
sumber informasi biasanya dari divisi lain, internet, web seperti; detik.com,

sekaligus referensi | kompas.com, hukum-online.com, google.com. forum-forum
utama anda dalam diskusi hukum di milis komisi pemantauan juga
mencari informasi
untuk mendukung
pekerjaan anda saat
ini?
8 Cara anda untuk Dilihat sumbernya kembali, lalu dilihat siapa lembaga yang
menentukan sahih terkati mengeluarkan informasi tersebut
atau tidaknya
informasi yang anda
dapatkan?

9 . Data masuk ke pemantauan, dikaji, lalu dianalisis bersama divisi
Bagamaglh and litian, lalu kami review ulang pada saat rapat mingguan, lalu
menjelaskan alur ienq e : &P P ggvian,

. . .| kami publikasikan setiap bulan
informasi yang ada di
MaPPI FHUI?
10 Menurut anda, Kebutuhan database dari lembaga yang akan kami teliti. Data

informasi apa yang
paling dibutuhkan
MaPPI FHUI?
Apakah sudah
terpenuhi?

pemantauan tahun sebelumnya, dan juga hasil penelitian
sebelumnya
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11 Informasi yang ada di eksplorasi terlebih dulu di masing-masing
Bagaimana individu, lalu disimpan di kepala divisi
pengelolaan informasi
di MaPPI FHUI?
12 Fasilitas yang ada belm cukup memadai, khususnya untuk
Apakah fasilitas di | pekerja di lapangan, seperti recorder, kamera, dan laptop
MaPPI sudah
mendukung dalam
kegiatan sehari-hari?
13 Diharapkan lebih teratur dalam hal penyimpanan data dan

Harapan anda untuk
alur informasi dan
pengelolaan informasi
MaPPI selanjutnya
bagaimana?

pengelolaan data yang sampai saat ini belum terakomodir dari
data yang lama
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